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MOTTO 
 
 َيِن ِمْؤ ُم ُْتُ ْن ُك ْن
ِ
ا َن ْوَ ل ْع َ ْلْا ُُتُْ ن َ أَو اوُ نَز َْتَ َلَ َو او ُن َِتَ َلَ َو 
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman” (Ali-Imran 139) 
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ABSTRAK 
Risnan Yusuf Budi Utomo. NIM 15.12.21.051. “KONSELING DIREKTIF 
UNTUK MENINGKATKAN EFIKASI DIRI ANAK BROKEN HOME DI 
RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN.”Skripsi: 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Agustus 2019. 
Seorang anak memiliki hak untuk mendapatkan kasih sayang dari 
orangtuanya. Kasih sayang yang diberikan oleh orangtua akan menunjang 
pembentukan karakter anak. Namun ada sebagian orangtua yang mengalami 
disharmonis dalam keluarganya yang berdampak pada kondisi psikis anak. 
Sehingga menimbulkan rasa pesimis dan kurang beruntung kepada anak. Dan 
akhirnya memiliki efikasi diri yang rendah. Terkhusus dari keluarga broken home. 
Sebagai bentuk perhatian dan kewajiban Pemerintah, terdapat Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang menampung anak-anak perempuan yang 
terlantar, yatim, piatu, yatim-piatu dan dari keluarga yang ekonominya lemah, 
termasuk anak-anak dari keluarga broken home. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah rehabilitasi sosial dan pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen serta anak dari broken home, sebagai informan yang 
mengetahui, memahami dan mewakili permasalahan yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian, proses Konseling di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen dilakukan melalui metode tatap muka secara langsung 
dan pekerja sosial sebagai figure yang memberi solusi dari berbagai masalah yang 
dihadapi anak. Didalamnya terdapat assessment yang meliputi identifikasi 
masalah guna mengumpulkan, mencari dan menemukan data terkait dengan 
permasalahan yang dialami anak broken home. Lalu pendalaman masalah guna 
menyelam lebih dalam ke masalah anak, mulai dari menanyakan kepada teman 
kamar atau keluarga terkait, sehingga mendapat solusi terbaik dalam penyelesaian 
masalah anak. Setelah masalah terlihat jelas dalam pendalaman masalah maka 
Pekerja Sosial melakukan treatment kepada anak dari keluarga broken home. Dan 
yang terakhir adalah CC (case conference) yang dilakukan oleh Pekerja Sosial dan 
pengasuh, juga dihadiri kepala panti untuk melihat apakah ada perkembangan 
setelah diberikannya treatment. 
Kata kunci: Konseling direktif, Anak Broken Home, Efikasi diri. 
 
 
ix 
 
ABSTRACT 
Risnan Yusuf Budi Utomo. NIM 15.12.21.051. "COUNSELING DIRECTIVE 
TO IMPROVE THE EFFICACY OF CHILDREN WITH BROKEN HOME IN 
RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN." Skripsi: 
Islamic Guidance and Counseling study Program. Faculty of Ushuluddin and 
Da'wah, Institute of Islamic Religion of Surakarta State, August 2019. 
 
A child has the right to obtain the affection of his parents. The affection 
given by parents will support the formation of child characters. However, there 
are some parents who have been disharmony in his family who have an impact on 
the child's psychic conditions. So it raises pessimistic and disadvantaged to the 
child. And finally have a low self-efficacy. The most special of the broken home 
family. As a form of attention and obligation of the Government, there is the 
Pamardi Siwi Sragen Children's social service house that houses neglected girls, 
orphans, orphans, orphans and from a weaker economic family, including children 
from Broken Home family. 
 
 This type of research is a qualitative descriptive which researchers explain 
and describe the findings. The subject in this study was social rehabilitation and 
social workers at the Pamardi Siwi Sragen Child social Service House and the 
child of broken home, as an informant who knows, understands and represents the 
problems studied. Data collection techniques using observation, interviews, and 
documentation. The validity of the data in this study uses source trianggulation. 
 
 Based on the results of the study, the counseling process in the home of the 
children's social services Pamardi Siwi Sragen is conducted through direct face-
to-hand methods and social workers as figures that provide solutions to problems 
faced by children. Therein there are assessment that includes identification of 
problems to collect, search and find the data related to the problems suffered by 
broken home children. Then deepening the problem to dive deeper into the child's 
issue, from asking questions to friends or family related, to getting the best 
solution in solving child problems. After the problem was evident in the 
deepening of the problem then the social worker did treatment to the child of the 
broken home family. And the last is the CC (case conference) conducted by social 
workers and caregivers, also attended by the head of the orphanage to see if there 
is any development after the treatment. 
 
Keywords: counseling directive, Broken children Home, self-efficacy. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara 
hubungan pria dan wanita.  Dalam konsideran Undang-Undang No. 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah 
amanah dan  karuni Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat 
harkat dan martabat sebagai  manusia seutuhnya (Djamil, 2013: 8). 
Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan 
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai  ciri dan sifat khusus yang menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh karena 
itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka 
ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan 
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk 
mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap 
pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. 
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 Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pembuat 
undang-undang (DPR dan Pemerintah) memiliki politik hukum yang 
responsif terhadap perlindungan anak.Anak ditempatkan pada posisi 
yang mulia sebagai amanah Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki 
peran strategidalam menjamin kelangsungan eksistensi negara ini.  
Melalui UU No. 35 tahun 2014  tersebut, jaminan hak anak dilindungi, 
bahkan dibentuk Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang 
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan efektivitas 
perlindungan anak. 
Children are the living messages we send to a time we will not 
see (anak adalah pesan hidup yang kita kirim untuk masa yang tidak 
kita lihat), begitulah John W Whitehead dalam Lenny N. Rosalin  
menggambarkan pentingnya anak sebagai generasi penerus sekaligus 
asset terbesar untuk masa depan. Dalam pandangan yang visioner, 
anak merupakan bentuk investasi yang menjadi indikator keberhasilan 
suatubangsa dalam melaksanakan pembangunan. Keberhasilan  
pembangunan anak akan menentukan kualitas sumber daya manusia di 
masa yang akandatang, serta merupakan generasi yang akan menjadi 
penerus bangsa sehingga mereka harus dipersiapkan dan diarahkan 
sejak dini agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sehat 
jasmani dan rohani,maju, mandiri dan sejahtera menjadi sumber daya 
yang berkualitas dandapat menghadapi tantangan di masa datang. Oleh 
karena itu upaya pembangunan anak harus dimulai sedini mungkin 
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mulai dari kandungan hingga tahap-tahap tumbuh kembang 
selanjutnya (Sholehuddin, 2013: 5). 
Singgih D Gunarsa mengatakan Keluarga secara mendasar 
terdiri dari orang tua dan anak-anak. Sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat, keluarga memerlukan organisasi tersendiri dan karena itu 
perlu ada kepala keluarga sebagai tokoh yang penting untuk 
mengemudikan perjalanan hidup keluarga yang kemudian diasuh dan 
dibinanya. Kehidupan diibaratkan air sungai yang mengalir terus, 
berubah dari satu keadaan ke keadaan lain. Kehidupan selalu berada 
dalam proses perubahan. Selalu menghadapi sesuatu yang baru dan 
meninggalkan yang lama. Seiring berjalannya waktu, dalam kehidupan 
keluarga dapat dijumpai adanya kehidupan yang berubah, pada 
mulanya hanya ada suami dan istri kemudian lahir seorang anak yang 
tentu saja membawa perubahan cukup signifikan terutama dalam hal 
ekonomi dimana orang tua harus membiayai seluruh kebutuhan anak 
yang sebelumnya tidak ada tanggungan atas hal tersebut, untuk 
membiayai kehidupan keluarga banyak orang tua yang rela berpisah 
dengan keluarganya merantau ke luar kota bahkan bisa sampai ke luar 
negeri. Roda kehidupan yang terus berputar dan perkembangan zaman 
yang kian hari kian maju menjadikan umat manusia untuk bisa 
mengimbangnya agar tidak tergilas oleh zaman yang semakin maju. 
(Lulu, 2018:3) 
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Kehidupan keluarga juga tidak selamanya harmonis, kadang 
ditemukan adanya permasalahan dalam keluarga yang bersumber baik 
dari dalam maupun dari luar. Suatu permasalahan khususnya dalam 
keluarga bisa terselesaikan bila anggota keluarga bisa mengambil 
langkah yang tepat, seperti adanya musyawarah bersama dan adanya 
usaha untuk saling memahami satu sama lain. Namun tidak jarang 
adanya suatu permasalahan yang mengakibatkan tidak berjalannya 
fungsi keluarga, misal tidak lagi ditemukan kehidupan yang harmonis 
dalam keluarga meskipun anggota keluarga masih utuh, orang tua 
sering bertengkar, kurang adanya kasih sayang anggota keluarga. 
Kondisi keluarga yang seperti ini menimbulkan dampak yang sangat 
besar terutama bagi anak anak, seperti menjadi sedih, murung dan 
malu. 
Pada prinsipnya, pola pengasuhan anak dalam keluarga 
dilakukan oleh kedua orangtua dan secara tidak langsung pengasuhan 
anak dibantu oleh kerabat dekat, misalnya ketika ayah dan ibu sibuk 
bekerja, anak dititipkan kepada nenek, atau mungkin ketempat tante, 
ataupun ke kerabat lain pada umumnya. Jika terjadi perceraian, ayah 
atau ibu biasanya akan menikah lagi untuk mengembalikan keadaan 
keluarga seperti sedia kala sehingga figure ayah atau ibu tetap ada 
(Nugraheni, 2012: 12-13) 
Sebuah peribahasa mengatakan rumahku adalah surgaku, dari 
kalimat tersebut yang dimaksudkan adalah isi rumah itu sendiri yaitu 
5 
 
 
keluarga. Keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi anak 
terutama untuk mendapatkan kenyamanan dan keluarga merupakan 
awal dari anak memulai hidup yang artinya keluarga memegang peran 
yang sangat penting bagi anak. Hubungan keluarga yang kurang baik 
dapat menyebabkan anak mencari ketenangan di luar rumah 
kebanyakan dari mereka tidak mendapatkan kenyamanan dirumah. 
Begitu pula dengan orangtua yang bercerai akan mempengaruhi pada 
kehidupan anaknya. Anak anak dari korban perceraian rawan terkena 
masalah baik secara psikis dan mental. Anak dari keluarga broken 
home cenderung rendah dalam minat belajar dan berprestasi. 
Disamping itu broken home juga dapat mempengaruhi jiwa anak, 
seperti kecenderungan untuk tidak disiplin, dan melanggar peraturan 
sekolah. Hal ini dilakukan anak disebabkan ingin mencari simpati dari 
teman teman serta para guru atau lingkungannya (Sukoco Dkk, 2016: 
39) 
Efikasi diri ialah keyakinan seorang individu yang ditandai dengan 
keyakinan untuk melakukan sesuatu hal dengan baik dan berhasil. Orang 
yang memiliki efikasi diri akan dapat mempertanggungjawabkan 
kemampuannya dihadapan orang lain sesuai dengan bakat atau 
kemampuannyya. Dapat dipastikan orang yang memiliki efikasi diri 
biasanya sebagai orang yang percaya diri, optimis dan dapat mencapai 
sesuatu dengan baik (Dariyo, 2011: 206). Bandura telah melakukan 
banyak riset tentang Self-Efficacy (keefektifan diri) yang di gambarkan 
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sebagai rasa keberhargaan diri atau kelayakan diri, perasaan tentang 
kecakapan diri, efisiensi, dan kompetensi dalam mengatasi masalah. 
Karyanya menunjukan bahwa orang yang memiliki keefektifan diri yang 
tinggi yakin bahwa mereka mampu berhadapan dengan berbagai macam 
peristiwa dalam hidup mereka. Mereka diharapkan dapat mengatasi 
kendala. Mereka mencari tantangan, gigih, dan mempertahankan rasa 
percaya diri yang tinggi terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dan 
memegang kendali atas hidup mereka. Seorang periset menggambarkan 
Self-Efficacy sebagai kekuatan untuk percaya bahwa anda bisa, 
menambahkan bahwa yakin kalau anda dapat meraih apa yang ingin anda 
raih adalah salah satu bahan paling penting dalam resep mencapai sukses 
(Schuthz, 2015: 420). 
Orang yang memiliki Self-Efficacy rendah akan merasa tak berdaya 
bahkan putus asa dalam menghadapi keadaan dan berpikir kalau mereka 
hanya punya kemungkinan kecil untuk dapat memengaruhi situasi yang 
mereka hadapi. Ketika mereka menemui masalah, mereka akan cenderung 
menyerah ketika upaya awal mereka untuk mendapatkan solusi gagal. 
Mereka yakin bahwa tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk dapat 
membuat perbedaan dan mereka hanya punya sedikit atau tidak punya 
control sama sekali atas nasib mereka. Efikasi diri anak adalah 
kepercayaan anak untuk menentukan bagaimana dia merasa, berfikir, 
memotivasi dan berperilaku. Kemudian anak percaya akan kemampuannya 
untuk meningkatkan prestasi setelah diberikan pekerjaan serta peristiwa 
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yang mempengaruhi kehidupannya. Kepercayan ini akan menghasilkan 
beragam efek melalui empat proses besar, yaitu: kognitif, motivasi, afeksi 
dan proses pemilihan tindakan. Pemilihan tindakan yang dimaksud adalah 
hal yang akan dilakukan setelah mengikuti pembelajaran (Harahap:43) 
Seorang anak yang berasal dari keluarga broken home 
cenderung mengalami gangguan mental maupun psikis, juga bisa 
mengganggu proses belajar mengajar di sekolah. Seorang anak yang 
menjadi korban broken home cenderung mengalami kecemasan, stress, 
suka melawan, malas ke sekolah, malas belajar, hilang semangat 
belajar. Keadaan emosi yang demikian dapat menurunkan efikasi diri. 
 َي ِن ِمْؤ ُم  ْم ُت  ْ ن ُك ْن ِإ  َنْو َل ْعَْلْ ا  ُم ُت  ْ ن َأَو  او ُنَز َْتَ  َلََو  او ُنَِتَ  َلََو 
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman” (Ali-Imran 139) 
Ayat ini menghendaki agar kaum muslimin jangan bersikap 
lemah (harus memiliki efikasi diri yang tinggi) dan bersedih hati, 
meskipun mereka mengalami kekalahan dan penderitaan yang cukup 
pahit pada perang Uhud, karena kalah atau menang dalam suatu 
peperangan adalah soal biasa yang termasuk dalam ketentuan Allah. 
Yang demikian itu hendaknya dijadikan pelajaran. Kaum muslimin 
dalam peperangan sebenarnya mempunyai mental yang kuat dan 
semangat yang tinggi jika mereka benar benar beriman. 
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Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 
dengan kelebihan yang lebih sempurna dari mahluk lainnya yang telah 
diciptakanNya, sehingga manusia haruslah yakin bahwasannya ia 
mampu untuk menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya 
dengan kelebihan yang Allah berikan (Tafsir Depag RI, 2010) 
Di Rumah Pelayanan Anak Sosial Anak (RPSA) Pamardi Siwi 
Sragen merupakan suatu lembaga yang melakukan pelayanan 
kesejahteraan sosial anak, terkhusus anak perempuan yang masih aktif 
dalam wajib belajar. Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen menampung anak anak yatim, piatu, yatim piatu, keluarga 
broken home, anak yang diterlantarkan oleh orangtuanya, maupun 
orang yang tidak bisa menafkahi anaknya karena ekonominya rendah. 
Sementara itu penerima manfaat di rumah pelayanan sosial anak 
pamardi siwi Sragen di tuntut untuk memiliki keyakinan diri atau 
efikasi diri untuk terus menunjang masa depan yang lebih baik.  
Anak dari keluarga broken home cenderung melakukan 
perilaku perilaku yang tidak standar dan cenderung menyimpang. 
Diantaranya seperti memiliki tingkat emosional yang tinggi. Hal 
tersebut bukan tanpa sebab, anak dari keluarga broken home biasanya 
harus mengatur emosi karena masalah yang terjadi di rumahnya. 
Sehingga anak yang emosinya masih labil tersebut dipaksa harus 
menerima rasa sedih, marah, kecewa. Lalu tidak sopan. Ciri anak 
broken home yang satu ini biasanya terjadi pada anak dari keluarga 
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yang egois dan tidak mempedulikan putra atau putrinya. Sehingga 
ketika ia mengalami hal buruk, tidak ada anggota keluarganya yang 
menuntunnya kembali ke jalan yang benar. Karena tidak pernah 
mendapatkan arahan dari kedua orangtuanya, ia pun menjadi tidak 
percaya pada orang yang jauh lebih tua darinya. Pada akhirnya, ia 
menjadi tidak sopan pada orang yang lebih dewasa. Kemudian tidak 
mudah percaya dengan orang dewasa. Sifat natural seorang anak 
adalah meletakkan kepercayaan tinggi kepada orangtuanya untuk 
melindungi dan menuntun mereka hingga dewasa. Ia juga akan 
percaya kedua orangtuanya itu akan memberikan rasa aman, nyaman, 
dan kasih sayang yang besar. Namun ketika keretakan dalam rumah 
tangga terjadi, rasa percaya sang anak pada kedua orangtuanya pun 
langsung berguguran. Terutama ketika ayah dan bundanya mulai saling 
berteriak dan saling menyakiti. 
Anak dari keluarga broken home berjumlah 20 anak, dari total 
100 anak yang berada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen terindikasi memiliki perilaku-perilaku yang menunjukan efikasi 
diri rendah. Diantaranya seperti berfokus pada akibat kegagalan, ketika 
mendapat tugas dari peksos seperti untuk belajar yang rajin, mereka 
mengatakan hasilnya bakal sama saja. Ini menunjukan bahwa mereka 
selalu pesimis dalam masa depannya dan menunjukan mereka fokus 
pada akibat kegagalan. Lalu cenderung mengurangi usaha karena 
lambat memperbaiki keadaan dari kegagalan yang dialami, mudah 
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stress dan depresi. Terlihat betapa lambannya mereka anak dari 
keluarga broken home dalam mengikuti sekolah maupun kegiatan di 
asrama seperti mengerjakan pekerjaan rumah, menyapu dan 
sebagainya. Dan selanjutnya anak takut dan cenderung menjauhi tugas 
tertentu. Seperti ketika hendak melaksanakan kajian rutin seminggu 
sekali dan di beri tugas untuk hafalan. Anak dari keluarga broken home 
sangat terlihat dalam menghindari beberapa hal yang ia tidak sukai. 
Pada akhirnya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
melakukan konseling direktif. Metode komunikasi langsung (metode 
konseling direktif) adalah metode dimana konselor memberikan 
layanan bimbingan dan konseling dengan tehnik langsung (bertatap 
muka) terhadap konseli. Asumsi yang mendasari metode ini adalah 
bahwa konseli dianggap kurang mampu mengatasi masalahnya sendiri, 
dan memerlukan bantuan pembimbing. Dengan metode komunikasi 
langsung ini konselor lebih bersikap aktif (menjemput bola), dan 
sebaliknya konseli bersifat pasif (Aunur Rahim, 2001: 37). Pekerja 
sosial selalu melakukan interaksi dengan penerima manfaat, dan 
menerapkan tegur sapa kepada anak. Ini dimaksudkan untuk 
berlangsungnya proses konseling direktif tidak dirasakan anak. Dan 
mereka merasa aman dan nyaman dalam proses konseling yang tengah 
mereka terima. 
Berdasarkan penjelasan diatas, Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Konseling Direktif Untuk 
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Meningkatkan Efikasi Diri Anak Broken home Di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Anak takut dan menjauhi tugas tugas tertentu 
2. Kurangnya keyakinan dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan pada 
anak dari keluarga Broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. 
3. Memiliki cita-cita yang rendah 
4. Berfokus pada akibat buruk kegagalan 
5. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari keluarga bagi penerima 
manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
6. Kurangnya kesadaran orang tua akan dampak konflik rumah tangga 
bagi anak. 
7. Pelaksanaan konseling direktif untuk meningkatkan efikasi diri akan 
berjalan dengan baik apabila terdapat dukungan dari semua pihak, baik 
secara fasilitas, sarana dan prasarana yang ada, metode yang 
diterapkan, dan tentunya penerimaan dari remaja korban broken home 
penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi itu 
sendiri. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang ada, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
proses kegiatan Konseling Direktif untuk meningkatkan Efikasi diri Anak 
Broken home. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Konseling Direktif untuk 
meningkatkan Efikasi diri Anak Broken home Di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen.? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Mendiskripsikan proses kegiatan Konseling Direktif untuk 
meningkatkan Efikasi diri Anak Broken home Di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
khasanah keilmuan yang berhubungan dengan bimbingan dan 
konseling, khususnya terkait dengan teori bimbingan dan konseling 
anak korban broken home penerima manfaat di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan 
acuan bagi pelaksanaan penelitian yang relevan dimasa mendatang. 
Penelitian ini juga bermanfaat dalam perkembangan ilmu bimbingan 
dan konseling islam, terutama dalam kaitannya dengan pemberian 
konseling direktif bagi anak broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Konseling 
Istilah konseling berasal dari bahasa inggris “to counsel” yang 
secara etimologis berarti “to give advice” (Hornby: 1958: 246),  atau 
memberi saran dan nasihat. Disamping itu istilah bimbingan selalu 
dirangkai dengan istilah konseling. hal ini disebabkan karena 
bimbingan dan koseling itu merupakan suatu kegiatan yang integral. 
Konseling merupakan salah satu tehnik dalam pelayanan bimbingan 
antara beberapa tehnik lainnya, namun konseling sebagaimana 
dikatakan oleh Schmuller adalah “the heart of guidance program” 
(Dewa Ketut Sukarni: 1948: 11) selanjutnya dikatakan pula oleh Ruth 
Strang (1958) bahwa “ Guidance is breader: counseling is a most 
importance tool of guidance” bimbingan itu lebih luas dan konseling 
merupakan alat yang paling penting dari usaha pelayanan bimbingan. 
Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas tentang 
konseling, maka berikut ini akan diuraikan beberapa definisi konseling 
yang dikemukakakan oleh para ahli : 
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Rogers (1942) memngemukakan sebagai berikut ; “counseling 
is a series of direct contacts with the individual which aim to offer him 
assistance in changing his attitude and behavior” konseling adalah 
serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk 
membantu dia dalam merubah sikap dan tingkahlakunya. 
Pepinsky dalam bukunya yang berjudul counseling: theory and 
process (1954) menyatakan: “counseling is a process involving in 
interaction between a counselor and a client in a private setting, with 
the purpose of helping the client change his behavior so that he may 
obtain a satisfactory resolution of his need”. 
Berdasarkan definisi yang disebutkan diatas dapat dimengerti 
bahwa konseling adalah salah satu tehnik dalam pelayanan bimbingan 
dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara 
dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antar 
guru/pembimbing konselor dengan klien dengan tujuan agar klien 
memperoleh pemahaman lebih baik tentang dirinya, mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya dan mempu mengarahkan 
dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki kearah 
pengembangan optimal, sehingga dapat mencapai kebahagiaan pribadi 
dan kemanfaatan sosial. 
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Berikut ini dikemukakan beberapa karakteristik yang 
terkandung dalam pengertian konseling sebagaimana yang dikutip oleh 
Shertzer dan Stone dalam bukunya Fundamnetal of Counseling 
(1976:173-174) dari Patterson, yaitu: 
a. Konseling ialah berhubungan dengan usaha untuk mempengaruhi 
perubahan sebagian besat tingkah laku klien secara sukarela (klien 
ingin mengubah dan mendapatkan bantuan dari konselor). 
b. Maksud dari konseling adalah menyajikan kondisi yang dapat 
memperlancar dan mempermudah perubahan suka rela itu (kondisi-
kondisi yang demikian itu adalah merupakan kewajiban individu 
dalam menentukan pilihan yang tepat untuk berdiri sendiri dan 
memperoleh kepercayaan diri) 
c. Klien mempunyai batas gerak sesuai dengan tujuan konseling yang 
secara khusus ditetapkan bersama oleh konselor dan klien pada 
waktu permulaan proses konseling itu 
d. Kondisi yang memperlacar perubahan tingkah laku itu 
diselenggarakan melalui wawancara (tidak semua wawancara 
adalah konseling, tetapi konseling selalu menyangkut wawancara) 
e. Suasara mendengar terjadi dalam konseling, tetapi tidak semua 
proses konseling itu terdiri dari mendengar saja. 
f. Konselor memahami klien 
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g. Konseling diselenggarakan dalam suasana pribadi dan hasilnya 
dirahasiakan 
h. Klien mempunyai masalah-masalah psikologis dan konselor 
memiliki ketrampilan atau keahlian dalam mebantu memecahkan 
masalah-masalah psikologis yang dihadapi klien. 
2. Konseling Direktif. 
Pendekatan ini dipelopori oleh E.G. Williamson dan J.G Darley 
yang berasumsi dasar bahwa klien tidak mampu mengatasi sendiri 
masalah yang dihadapinya. Karena itu, klien membutuhkan bantuan 
dari orang lain, yaitu konselor. Jadi, inisiatif dan peranan utama 
pemecahan masalah itu lebih banyak di konselor, klien bersifat 
menerima perlakuan dan keputusan yang dibikin konselor. Dalam 
konseling direktif ini, memerlukan data yang lengkap tentang klien 
buat digunakan dalam usaha diagnosis. 
Konseling direktif ini sering juga disebut konseling yang 
beraliran Behavioristik. Karena berorientasi pada pengubahan tingkah 
laku secara langsung. Karena itu juga, pemecahan masalahnya 
didasarin sama hasil diagnosis. Bimbingan dan konseling terdapat 
beberapa perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Begitu juga 
dengan metode dan teknik bimbingan atau konseling meskipun secara 
garis besar mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mempermudah 
pemahaman dan pelaksanaan proses bimbingan dan konseling. 
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Sama halnya dengan konseling verbal. Dimana suatu tanggapan 
verbal yang diberikan oleh konselor, yang merupakan perwujuda 
kokret dari maksud, pikiran dan perasaan yang terbentuk dalam batin 
konselor (tanggapan batin) untuk membantu konseli pada saat tertentu. 
Wawancara konseling terdiri atas rangkaian ungkapan pihak konseli 
yang disusul dengan suatu ungkapan dipihak konselor. Dengan 
demikian, wawancara membentuk suatu rangkaian mata rantai mata 
rantai dimana tiap mata rantai terdiri atas suatu ungkapan konseli dan 
suatu ungkapan konselor. Ungkapan konselor yang berupa tanggapan 
verbal dengan maksud membantu konseli dapat berupa satu atau lebih 
tehnik yang verbal, tergantung dari intensi konselor, misalnya hanya 
menunjukan penerimaan saja (satu tehnik), atau menunjukan 
penerimaan dan memantulkan perasaan konseli (dua tehnik), atau 
memantulkan pikiran dan memberikan informasi serta menanyakan hal 
tertentu (tiga teknik), beberapa ungkapan verbal konselor yang 
bercorak tata kesopanan atau sopan santun pergaulan sosial, seperti 
ucapan selamat siang pada awal wawancara dan sampai berjumpa 
pada akhir wawancara, tidak termasuk dalam tehnik konseling yang 
verbal. Selain itu dalam konseling direktif, konselor harus sangat hati-
hati dalam memulai suatu kalimat Tanya dengan mengapa atau kenapa. 
Penggunaaan kata itu mengandung bahaya karena konseling 
mendapat kesan dia diminta pertanggung jawaban atau konselor secara 
implicit menyatakan keheranannya atas hal yang sudah terjadi, bahkan 
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secara implicit ia di adili; kalau konseli mendapat kesan yang 
demikian, dia mungkin sekali cenderung membela diri dari pada 
memberikan gambaran yang jujur. Misalnya, kalimat Tanya: “mengapa 
kamu menjadi marah?”, mudah merangsang konseli untuk 
menghindar, apalagi bila nada konselor mengandung suatu tuduhan 
sehingga terdengar: ”mengapa, sih, kamu menjadi marah?”. Kalimat 
Tanya yang dimulai dengan mengapa atau kenapa, dapat diubah, 
misalnya “kiranya ada alasan untuk menjadi marah; coba jelaskan” 
atau “alasan apa yang mendorong anda untuk marah?” oleh karena itu, 
penggunaan kata kata mengapa atau kenapa sebaiknya dihindari; kalau 
toh digunakan, hendaklah konselor waspada terhadap nada bicaranya, 
jangan sampai mengandung tuduhan, tuntutan pertanggung jawaban, 
atau keheranan.Metode konseling direktif adalah metode dimana 
konselor/pembimbing memberikan layanan bimbingan dan konseling 
dengan teknik komunikasi langsung (tatap muka) terhadap konseli.   
Langkah-langkah umum dalam konseling direktif ini, antara 
lain: 
a. Analisis tentang klien. 
b. Pensintesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelemahan klien. 
c. Diagnosis masalah. 
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d. Prognosis atau prediksi tentang pengembangan masalah 
selanjutnya. 
e. Pemecahan masalah. 
f. Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling 
 
3. Efikasi diri 
a. Pengertian  
Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri  pada 
dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, 
atau penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan 
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Menurut dia, efikasi diri tidak berkaitann dengan kecakapan yang 
dimiliki, tapi berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal 
apa yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki 
seberapa pun besarnya. Efikasi diri menekannkan pada komponen 
keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi 
yang akan datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat 
diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan.  
Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab-
musabab yang besar pada tindakan kita, efikasi diri berkombinasi 
dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan variabel-variabel 
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personal lainnya, terutama harapan terhadap hasil untuk 
menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa 
aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Gist dan Mitchell 
mengatakan bahwa efikasi diri dapat membawa pada perilaku yang 
berbeda di antatara individu dengan kemampuan yang sama kaena 
efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan 
kegigihan dalam berusaha (Judge dan Erez, 2001). 
Seseorang dengan efikasi diri percaya bahwa mereka 
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di 
sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah 
menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan 
segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, 
orang dengan efikasi yang rendah cenderung mudah menyerah. 
Sementara dengan orang dengan efikasi diri yang tinggi akan 
berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. 
Hal senada juga di ungkapkan oleh Gist, yang 
menunjukkan bukti bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu 
peran penting dalam mengatasi memotivasi pekerja untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam kaitannya dengan 
pencapaian tujuan tertentu.Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi 
diri memimpin kita untuk menentukan cita-cita yang menantang 
dan tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. Lebih 
dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa efikasi diri 
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meramalkan produktivitas pekerja.
 
ketika masalah-masalah 
muncul, perasaan efikasi diri yang kuat mendorong para pekerja 
untuk tetap tenang dan mencari solusi daripada merenung 
ketidakmampuannya. Usaha dan kegigihan menghasilkan prestasi. 
b. Perkembangan Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan unsur kepribadian yang berkembang 
melalui pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat-akibat 
tindakannya dalam situasi tertentu. Persepsi sesorang mengenai 
dirinya dibentuk selama hidupnya melalui reward dan 
punishment dari orang-orang disekitarnya. Unsur penguat 
(reward dan punishment) lama-kelamaan dihayati sehingga 
terbentuk pengertian dan keyakinan mengenai kemampuan diri. 
Bandura (1997)  mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi diri 
setiap individu berkembang dari pencapaian secara  berangsur-
angsur akan kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus-
menerus. Kemampuan memersepsikan secara kognitif terhadap 
kemampuan yang dimiliki memunculkan keyakinan atau 
kemantapan diri yang akan digunakan sebagai landasan bagi 
individu untuk berusaha semaksimal mungkin mencapai target 
yang telah ditetapkan. 
Menurut Bandura (1997) efikasi diri dapat ditumbuhkan 
dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama. Beriku ini 
adalah empat unsur-unsur informasi tersebut. 
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1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada 
efikasi diri individu karena didasrkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman 
kegagalan akan menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat 
berkembang  melalui serangkaian keberhasilan, dampak negatif 
dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan 
kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang 
dapat memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan 
lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit pun dapat di atasi 
melalui usaha yang terus-menerus. 
2) Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas 
akan meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan 
tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap 
kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu 
mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 
yang akan dilakukan. 
 
24 
 
 
3) Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 
Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan 
berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Menurut Bandura (1997), pengaruh persuasi verbal tidaklah 
terlalu besar karena tidak memberikan suatu pengalaman yang 
dapat langsung dialami atau diamati individu. Dalam kondisi 
yang menekan dan kegagalan terus-menerus, pengaruh sugesti 
akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 
4) Kondisi fisiologis (psysiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan 
fisik dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai 
suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan 
perfomansi kerja individu. 
4. Anak  Broken home 
a. Pengertian Broken home 
Menurut Chaplin, broken home adalah menggambarkan 
keluarga yang retak, tanpa kehadiran salah satu dari kedua 
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orangtua yang disebabkan karena meninggal, perceraian atau 
meninggalkan keluarga. Ulwan mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan keluarga broken home adalah keluarga yang mengalami 
disharmonis antara Ayah dan Ibu. Broken home adalah kurangnya 
perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua 
sehingga membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal 
dan susah diatur. 
Broken home diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak 
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, 
dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang 
menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian. Keluarga 
yang mengalami perpecahan (broken home) dapat dilihat dari dua 
aspek: (1) keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh 
sebab salah satu dari kepala keluarga itu meninggal atau telah 
bercerai, (2) orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga 
itu tidak utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah, dan 
atau tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya 
orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara 
psikologis. Dari keluarga yang digambarkan diatas, akan lahir 
anak-anak yang mengalami krisis kepribadian, sehingga 
perilakunya sering salahsuai. Mereka mengalami gangguan 
emosional dan bahkan neurotic. (Willis, 2011: 66). 
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Sebuah keluarga yang dikatakan sebagai keluarga pecah 
(Broken home) adalah kondisi hilangnya perhatian keluarga atau 
kurangnya kasih sayang dari orang tua dan retaknya struktur dalam 
keluarga yang disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua 
kepada anak maupun perceraian sehingga anak hanya dapat tinggal 
bersama satu orang tua kandung yakni antara ayahatau ibu. Dalam 
keluarga broken home berdampak juga pada anak. Anak akan 
mendajadi cemas, frustasi, cenderung menyendiri, susah diatur, 
agresif, bahkan berperilaku tidak baik. Hal ini sering kali terjadi 
kepada anak yang orang tua mereka memutuskan untuk tidak 
bersama-sama, sehingga anak akan kehilangan kasih sayang kedua 
orang tua dan juga kehilangan teladan mereka. 
Menurut Willis (2011:154) Broken home  sudah menjadi 
istilah populer dikalangan masyarakat kita. Demikian populernya, 
jika ada kasus suami istri bertengkar, atau anak kabur dari rumah, 
sudah dikatakan telah terjadi Broken home. Seberapa besar 
kuantitas dan kualitas peristiwa dan perilaku negatif angota 
kelaurga yang berdampak bisa menjuruskan kepada kehancuran 
dan perceraiaan dikeluarga. Dewasa ini banyak sekali penyebab 
potensi untuk dapat menimbulkan keretakan keluarga (broken 
home) yang dapat berakibat fatal bagi terjadinya perceraiaan 
suami-istri. Disamping itu, banyak pula yang faktor yang 
menimbulakanketegangan dan kekacuan keluarga. Mungkin faktor-
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faktor tersebut berasal dari ayah, ibu, dan anak-anak menjadi 
kambing hitam untuk melampiaskan kemarahan oleh salah satu 
suami-istri tersebut. 
Adapun sumber-sumber konflik keluarga dapat dari faktor 
ekonomi, kecurigaan mengenai perselingkuhan, soal anak, soal 
mertua, dana nggota keluarga pihak suami atau istri. Faktor 
kegagalan atau frustasi suami atau istri di pekerjaan bisa juga di 
lampiaskan kedalam kehidupan keluarga.  demikian pula perilaku 
negatif anak yang diperoleh dari pergaulan di sekolah dan 
masyrakat, akan menimbulkan ketegangan keluarga. 
b. Dampak Broken home pada Anak 
Perceraian orang tua merupakan problema yang cukup 
besar bagi anak, sehingga perceraian orang tua bisa menjadi 
pukulan yang mengguncang emosional anak. Suasana keluarga 
yang berantakan tentunya dapat membawa pengaruh 
perkembangan anak terutama jika anak masih dalam masa kanak-
kanak di mana masa ini merupakan masa anak-anak sangat 
membutuhkan peranan sosok ayah dan ibu karena sosok ayah dan 
ibu akan menjadi panutan bagi anak-anak. Suasana keluarga yang 
berantakan dapat membawa dampak bagi anak seperti anak akan 
menjadi malas untuk belajar, selain itu perceraian orang tua juga 
dapat membawa dampak negtif bagi jiwa anak yang masih dalam 
masa pertumbuhan karena pribadi anak umumnya terbentuk dari 
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pengalaman yang anak dapatkan di masa kanak-kanak. 
Pengalaman pahit yang anak dapatkan di masa kanak-kanak akan 
membentuk kepribadian mereka di masa dewasa. 
Anak-anak yang dalam keluarga yang bercerai kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, 
sehingga ini akan mendorong anak merasa tidak aman, mudah 
marah, sering merasa tertekan, dan akan mulai bersikap 
mengganggu untuk mendapat perhatian orang sekitarnya. Perilaku 
seperti ini merupakan wujud dari kekhawatiran dan kecemasan 
yang dialami anak karena mereka merasa akan kehilangan tempat 
berpijak dan berlindung. Dan dikemudian hari akan membentuk 
reaksi dendam dan mudah bermusuhan dengan dunia luar yang ia 
rasa tidak sesuai dengannya. 
Menurut Cole (dalam Naqiyaningrum, 2007), kondisi 
keluarga broken home yang mengalami perceraian dapat 
menyebabkan anak kehilangan minat belajar, menarik diri dari 
lingkungannya, merasa marah dan tidak yakin pada dirinya sendiri 
menyangkut cinta, pernikahan, dan keluarga. Hasil penelitian 
Indarsari (2012), menyatakan bahwa broken home dapat 
mengakibatkan antara lain: 
1) Academic Problem, seseorang yang mengalami broken home 
akan menjadi orang yang malas belajar, dan tidak bersemangat 
serta tidak berprestasi. 
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2) Behavioural Problem, mereka mulai memberontak, kasar, masa 
bodoh, memiliki kebiasaan merusak, seperti mulai merokok, 
minum-minuman keras, judi dan lari ketempat pelacuran. 
3) Sexual problem, krisis kasih mau coba ditutupi dengan 
mencukupi kebutuhan hawa nafsu. 
4) Spiritual problem, mereka kehilangan father’s figure sehingga 
Tuhan, pendeta atau orang-orang rohani hanya bagian dari 
sebuah sandiwara kemunafikan. 
B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. “Peningkatan Efikasi Diri Dalam Belajar Menggunakan Layanan 
Konseling Kelompok Teknik Latihan Asertif Pada Siswa Kelas Xi 
Sma Negeri 15bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”, oleh : 
Tri Maulita Sari, Universitas Lampung, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Tahun 2018. 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada metode konseling kelompok, sedangkan 
saya menekankan pada metode penelitian konseling individu direktif, 
bukan kelompok. 
2. “Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa 
SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes”, Oleh : Darkonah, Universitas 
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Islam Negeri Yogyakarta, fakultas dakwah dan komunikasi, 
Bimbingan dan konseling Islam. Tahun 2015. 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada tehnik bimbingan, sekaligus subjek. 
Saya lebih menggunakan konseling individu direktif pada konselor 
untuk membantu lebih dalam memecahkan masalahnya 
3. “Konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa madrasah 
aliya negeri (MAN) Yogyakarta sinduadi, mlati, sleman, Yogyakarta”. 
Oleh : Nurina Chofiyyanida, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 
fakultas dakwah dan komunikasi, Bimbingan dan konseling Islam. 
Tahun 2016. 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada tehnik konseling, sekaligus subjek. Saya 
lebih menggunakan konseling direktif untuk klien dalam 
menyelesaikan masalahnya sendiri. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
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Konseling direktif untuk meningkatkan efikasi diri merupakan 
upaya konselor untuk meningkatkan efikasi diri anak dari keluarga yang 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Dalam penelitian ini, pengasuh, peksos dan resos di RPSA Pamardi Siwi 
Sragen merupakan tokoh central dalam meningkatkan efikasi diri. 
Pengasuh juga bertugas dalam mengontrol, membimbing, mengarahkan, 
memberikan nasehat dan memotivasi anak dari keluarga broken home 
tersebut agar dapat menjadi pribadi yang memiliki keyakinan atau efikasi 
diri yang tinggi untuk melaksanakan tugas kehidupannya.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Anak broken home 
memiliki efikasi diri 
rendah: 
 
1. Berfokus pada akibat 
kegagalan 
2. Cenderung mengurangi 
usaha dan pasrah pada 
keadaan 
3. Memiliki cita cita dan 
komitmen yang rendah  
4. Anak takut dan menjauhi 
tugas tugas di panti 
 
Konseling direktif  
dengan asessmen meliputi  
identifikasi masalah, 
pendalaman masalaah , 
treatment dan CC untuk 
meningkatkan efikasi diri 
anak broken home 
Anak broken home memiliki 
efikasi diri yang lebih tinggi dari 
sebelumnya yaitu: lebih senang 
mengerjakan tugas dipanti, cenderung 
optimis serta memiliki cita-cita dan 
komitmen yang baik. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa penerima manfaat  
memiliki masalah dalam keyakinan efikasi diri, khususnya anak yang 
berasal dari keluarga broken home. Agar dapat meningkatkan efikasi diri 
tinggi, maka  penerima manfaat diberikan penguatan dan bimbingan dan 
konseling melalui metode konseling direktif. Koseling direktif diharapkan 
mampu untuk meningkatkan efikasi diri penerima manfaat yang menjadi 
korban broken home dengan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh 
konselor atau pekerja sosial yang berada didalamnya. Dengan demikian 
konseling direktif dapat membantu meningkatkan efikasi diri pada anak 
dari korban broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Alasan penelitian mengambil tempat 
penelitian di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi tersebut 
adalah: 
a. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
terdapat konseling direktif dalam meningkatkan efikasi diri 
penerima manfaat di RPSA Pamardi Siwi. 
b. Sebelumnya peneliti sudah melakukan pra survey selama 
dua bulan (27 Agustus 2018 sampai 27 Oktober 2018) di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
sehingga hal tersebut akan mempermudah peneliti dalam 
proses pelayanan serta memahami kondisi yang ada di 
RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
c. Permintaan dan keterbukaan dari pihak Panti akan 
mempermudah dalam mendapatkan data penelitian. 
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2. Waktu Penelitian 
Secara singkat, waktu penelitian dilakukan secara bertahap 
pada bulan Juli 2019 sampai bulan Agustus 2019. 
No waktu keterangan 
1 Januari – April Penyusunan Proposal 
2 Mei Seminar Proposal Penelitian 
3 Juni - Juli Penelitian 
4 Agustus Sidang Munaqosyah 
Tabel 1. Waktu Penelitian 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Menurut David Williams (dalam Moleong, 2006) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 
ilmiah denganmenggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang 
atau peneliti yang tertariksecara ilmiah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 
membuat gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta serta fenomena yang diteliti.penelitian ini dimaksudkan 
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untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai pelaksanaan 
konseling direktif untuk meningkatkan efikasi diri pada anak  yang 
berasal dari keluarga broken home. 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organisme 
yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan 
data penelitian Idrus (2009: 20). Adapun yang menjadi subjek di dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Ibu Dwi Pangestuti, bapak Suwandi dan ibu Agustin sebagai 
Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Informan tersebut dipilih karena bagian yang mengetahui dan 
bertanggung jawab terhadap permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat di RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
2. Penerima manfaat yang merupakan anak dari keluarga broken 
home yang mengikuti proses konseling direktif dalam 
meningkatkan efikasi diri, dengan kriteria sebagai berikuti: 
a) Anak yang tinggal di RPSA Pamardi Siwi Sragen, 
b) Beragama Islam, 
c) Bersedia mengikuti jalannya penelitian dan dapat mewakili 
permasalahan yang dialami remaja broken home di RPSA 
Pamardi Siwi Sragen. 
Berdasarkan kriteria yang diambil, maka subyek penelitian 
terdiri dari 6 subyek atau informan: 
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a) Pekerja Sosial     : 3 
b) Rehabilitasi Sosial    : 1 
c) Anak broken home    : 2 
Objek yang akan diteliti adalah pada pengamatan proses 
pelaksanaan konseling direktif untuk meningkatkan efikasi diri 
anak broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik 
berupa manusia, benda mati, maupun alam (Ahmad, 2011: 87) 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan, 
dalam jenis observasi non partisipan penulis akan mendapatkan 
informasi lebih terperinci melalui Resos, Peksos dan anak Broken 
home, dalam observasi non partisipan penulis tidak ikut terlibat dalam 
proses pelaksanaan konseling direktif melainkan hanya mengamati. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 
antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang di 
wawancarai melalui komunikasi langsung (A Muri Yusuf, 2014: 372) 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data lebih 
mendalam mengenai pelaksanaan konseling direktif dalam usaha 
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meningkatkan efikasi diri anak broken home dan untuk mengetahui 
apa saja yang dilakukan oleh pegawai panti dalam menangani anak 
broken home yang mengalami efikasi diri rendah. 
Wawancara yang ditujukan kepada Resos, Peksos dan 
Penerima Manfaat untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan 
anak broken home untuk lebih memahami kondisi anak lebih 
mendalam. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen dokumen. Data-
data yang dikumpulkan dengan tehnik dokumentasi cenderung 
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan 
dengan tehnik observasi, wawancara, dan angket merupakan data 
primer ataupaun data langsung di dapat dari pihak pertama. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lainnya (Sugiono, 2013: 326). 
E. Keabsahan Data 
Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti 
melakukan keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan 
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kesimpulan yang benar, begitu juga sebaliknya apabila data salah maka 
akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah pula. Untuk 
mendapatkan data yang sahih dan benar maka dilakukan triangulasi. 
Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 
2004:330). 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. 
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga 
dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu 
triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran 
peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. Denzin 
(dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi 
tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 
1987: 331). Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 
langkah (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
39 
 
 
wawancara. (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. (3) Membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu. (4) Membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
masyarakat dari berbagai kelas. (5) Membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik 
pengumpulan data (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh data dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi 
untuk mengecek kebenaran informasi (Patton, 1987: 329) 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam 
proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka 
analisis data yang digunakan peneliti adalah berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dariorang-orang pelaku yang telah diamati. Model analisis data 
yang digunakan peneliti adalah analisis data dilapangan model miles and 
huberman. 
Model analisis memiliki tiga langkah dalam pelaksanaannya, yaitu: 
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1. Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan 
pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, 
dan transformasi data kasar yang diperoleh. 
2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah 
deskripsi informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim 
digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur 
kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen 
1. Keadaan Umum 
 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen terletak di 
jalan R.A Kartini No.8, Kebayan 4, Sragen Kulon, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah 57211, Indonesia. 
2. Sejarah Berdiri 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi merupakan Unit 
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah, yang bertugas memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada anak terlantar, yatim, piatu, yatim-piatu, dan dari keluarga yang 
kurang mampu. Pada awalnya, tahun 1949 PKU Muhammadiyah 
mendirikan sebuah “perawatan” anak-anak yatim yang kemudian 
dikumpulkan menjadi satu dengan perawatan orang dewasa di Panti 
Raharjo yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat (Pemerintah 
Kabupaten bagian Sosial). Tepatnya tanggal 21 April 1954 bersamaan 
dengan hari Kartini berdirilah Panti Asuhan Pamardi Siwi yang 
ditandai anak-anak menanam pohon, dengan mengkhususkan untuk 
merawat anak-anak perempuan dengan jumlah 50 anak. 
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Pada tahun 2000, Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan 
Unit pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) dibawah Dinas 
Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah.  Pada Tahun 2015, 
Urehsos Pamardi Siwi I Sragen menjadi Unit Pelayanan Sosial Asuhan 
Anak Pamardi Siwi Sragen yang merupakan Unit dari Balai 
Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu. Kemudian pada 
bulan Januari 2019, Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
menjadi unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak yang merupakan Unit dari 
Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Grahita “Raharjo” Sragen. 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
Fakir Miskin dan Anak Terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. UU No.10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa 
Tengah. 
c. UU No.2 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
d. UU No.11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan Sosial. 
e. Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1998 tentang Usaha 
Kesejahteraan bagi anak yang mempunyai masalah. 
f. Keputusan Presiden RI No.36 Tahun 1990 tentang Pengesahan 
Konvensi Hak Anak. 
g. Pergub No.31 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Visi Dan Misi 
Seperti halnya lembaga-lembaga yang lain, Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen juga memiliki Visi dan Misi untuk 
menunjang keberhasilan dan kelancaran dalam memberikan pelayanan 
kepada penerima manfaat. 
a. Visi 
“Terwujudnya Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang 
Profesional dan Berkelanjutan”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap anak 
terlantar. 
2) Memberikan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap anak terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
anak terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup anak 
terlantar. 
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5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
B. Temuan Penelitian 
1. SDM Pekerja Sosial dan Pengasuh di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Dari hasil obsevasi di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen, hanya terdapat 3 Pekerja Sosial yaitu ibu Dwi Pangestuti, pak 
Suwandi dan ibu Agustina yang berperan sebagai ujung tombak dalam 
memodifikasi perilaku penerima manfaat. Ada 11 pegawai sebenarnya 
yang berperan. Namun 8 lainnya adalah adalah pengasuh kamar. 
Walau jumlah penerima manfaat disana ada 100 orang. Dirasa 
memang sangat kurang sekali jika 100 anak dengan berbagai latar 
belakang yang berbeda beda, memiliki kisah dan masalah yang 
berbeda pula, dihadapkan dengan Pekerja Sosial yang berjumlah hanya 
3 orang.  
“Ada 3 Pekerja Sosial disini, dari 11 pegawai. Sisanya 
adalah pengasuh kamar yang membantu, kalau dirasa ya kurang 
dik untuk memberikan arahan dan konseling setiap saat ketika 
anak-anak membutuhkan”.(S1W1, baris 172-176) 
 
Untuk pengasuh kamar mereka dapat memberikan motivasi dan 
arahan positif kepada anak. Tapi untuk konseling dalam menyelesaikan 
masalah anak, itu merupakan tugas utama Pekerja Sosial. Pekerja 
Sosial dituntut untuk mengetahui berbagai permasalahan yang sedang 
dirasakan penerima manfaat.  
Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen semua sudah tersertifikasi dalam kegiatan Pusat Pendidikan 
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Dan Pelatihan (Pusdiklat) Kesejahteraan yang direalisasikan dalam 
bentuk kegiatan Diklat Sertifikasi Jabatan Fungsional Pekerja Sosial 
Tingkat Ahli dan juga Diklat Penjenjangan Jabatan Fungsional Pekerja 
Sosial Tingkat Ahli Muda. 
 
Tabel.2 Kualifikasi Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
No Nama Pekerja Sosial Pendidikan Keterangan 
1 Dwi Pangestuti SLTA Tersertifikasi 
2 Suwandi SLTA Tersertifikasi 
3 Agustina SLTA Tersertifikasi 
 
 
2. Pelaksanaan Konseling Direktif untuk meningkatkan efikasi diri 
anak Broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
 
Dari berbagai macam tugas-tugas Pekerja Sosial, salah satu 
diantaranya adalah melaksanakan konseling direktif atau konseling 
langsung dengan menempatkan Pekerja Sosial sebagai figure pemberi 
solusi dari setiap masalah yang dihadapi penerima manfaat baik dari 
kalangan broken home maupun yang lainnya, agar mereka tetap bisa 
optimis dan yakin bahwa mereka mampu untuk menjalani tugas-tugas 
kehidupan ini dan mendapatkan kebahagian sebagaimana semestinya. 
Peneliti menemukan bahwa pelaksanaan konseling direktif di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dilakukan dengan proses 
sebagai berikut: 
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Dari proses assessment awal yang dilakukan oleh Pekerja 
Sosial, terdapat berbagai macam permasalahan yang dialami 
oleh anak yang terindikasi memiliki efikasi diri rendah. 
Permasalahan tersebut yaitu: 
1) terdapat anak broken home yang menjauhi tugas tugas 
tertentu 
2) adanya anak broken home yang menganggap dirinya tidak 
beruntung sehingga ia merasa pesimis untuk memiliki masa 
depan yang baik 
3) adanya anak broken home yang memiliki cita cita rendah 
4) adanya anak broken home yang berfokus pada akibat buruk 
kegagalan 
5) anak broken home kurang mendapat kasih sayang sehingga 
ingin mendapatkan perhatian. 
      Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Dwi dan ibu Agustin : 
“Jadi kalau ga pengasuh memberikan pitutur arahan 
anak itu lamban dalam tugasnya. Mereka kebanyakan tidak 
peka dan sulit orangnya. Mungkin mereka juga terpengaruh 
dengan anak yang lama, jadi anak kalau dapat amanah 
malah malas malasan, koseklah-koseklah seperti itukan, 
tidak cekat ceket sesuai aturan pengasuh. Kadang kalau ga 
langsung kita terjun ke anak tersebut, masalah ga akan 
cepet terselesaikan”.(S1W1, Baris 94-102) 
 
“Mulanya anak ketika baru datang biasanya 
murung, pendiam dan tidak percaya diri”.(S1W1, Baris 60-
61) 
“Banyak dari mereka yang ga percaya diri dengan 
keadaanya. Hingga mereka pesimis utuk menggapai masa 
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depannya. Seperti pm (x) tadi. Memiliki potensi yang besar 
tapi orangnya egla egle. Ngeyel ketika di beri nasehat dan 
masukan”.(S1W1, Baris 142-146) 
 
“mereka kebanyakan anak broken home ingin 
diperhatikan dan kurang kasih sayang”. (S2W2, Baris 142-
143) 
 
Pekerja Sosial menulis dan mencari sumber informasi dari 
orang terdekat penerima manfaat itu. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan ibu Dwi: 
“lalu mendalami masalah anak, dengan menanyakan 
latar belakang anak kepada orang-orang terdekat, kemudian 
kita nulis kebiasaan sehari hari sekaligus juga kita lakukan 
konseling sekaligus motivasi sehingga anak perlahan 
mampu meninggalkan hal hal yang kurang baik”(S1W1, 
Baris 129-134) 
 
Pekerja Sosial selalu menjelaskan bahwa kerahasiaan atas 
apa yang mereka alami akan dijaga oleh Pekerja Sosial dan 
penerima manfaat memiliki hak apakah mereka mau bercerita 
atau tidak. Pekerja Sosial akan selalu memantau dan 
menanyakan kepada teman terdekat atau pada ketua kamar 
yang selalu tau aktifitas apa yang dilakukannya di dalam panti 
maupun di sekolah. 
Sementara, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 
didapati anak broken home yang hanya duduk diam menyendiri 
di taman panti, kemudian mereka dipanggil oleh pengasuh ke 
kantor. Setelah itu mereka keluar dengan membawa suatu 
kantong plastik yang ternyata isinya adalah telur bebek. Mereka 
dengan raut muka bahagia menawarkan kepada saya untuk 
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membeli beberapa telur asin ini untuk dibawa kerumah atau 
dimakan. Mereka menjelaskan bahwa produk yang tengah 
mereka tawarkan ini adalah produk asli buatan mereka (yang 
menawarkan produk ini). Mereka meyakinkan saya pasti enak 
dan nanti ketagihan. Mereka juga bercerita kalau sering 
berjualan sesuatu selain telur asin buatan mereka sendiri, yang 
memodali mereka adalah Pekerja Sosial/resos untuk kemudian 
mereka edarkan disekitar wilayah panti tapi khususnya kepada 
anak panti itu sendiri. Dalam sekejap 100 butir telur asin yang 
mereka tawarkan kepada pegawai dan juga orang di sekitar 
panti, ludes habis dan kemudian mereka menatap saya 
kemudian senyum karena barang dagangan mereka sudah laris. 
(Observasi pada 9 juli 2019) 
a. Identifikasi Masalah 
 Didalam assessment Pekerja Sosial melakukan pengamatan 
dan pengukuran sehingga dapat menilai dan mengetahui 
permasalahan anak, langkah awal yang dilakukan pekerja sosial 
adalah identifikasi masalah, konselor berusaha untuk mencari, 
menemukan, mengumpulkan terkait data dan informasi seputar 
dengan asal usul dan seluk beluk permasalahan yang dialami 
penerima manfaat.  Dengan keterbukaan orang-orang terdekat 
penerima manfaat dan juga penerima manfaat itu sendiri dan 
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Pekerja Sosial. Dalam hal ini Pekerja Sosial menempatkan diri 
sebagai orang tua asuh mereka. 
Sebagaimana yang diungkapkan ibu Dwi: 
“pendekatan perlahan kita lakukan sesering 
mungkin untuk dapat mengambil hatinya dan menemui 
pokok inti masalah yang sedang ia rasakan”.(S1W1, Baris 
85-87) 
“Pekerja Sosial adalah tokoh centralnya, pengganti 
orang tua. Dia anak asuh dan kita sebagai orang tua asuh 
sehingga saling berkaitan”.(S1W1, Baris 158-160) 
 
Didalam tahap ini Pekerja Sosial berusaha menggali semua 
permasalahan penerima manfaat dengan pendekatan yang baik, 
ramah dan juga diselingi dengan humor dengan tujuan 
penerima manfaat bisa kembali tersenyum, mudah akrab dan 
nyaman sehingga memudahkan Pekerja Sosial untuk menggali 
lebih data lebih dalam lagi. 
Sebagaimana yang diungkapkan pak Suwandi: 
“kadang saya sisipkan humor, secara tidak langsung 
pendekatan ini terlihat biasa, tapi setelah kita bisa karab dan 
dekat, mereka (penerima manfaat) yang akan datang 
dengan sendirinya karena sudah merasa nyaman dan aman 
dengan kita Pekerja Sosial, bola yang akan datang kepada 
kita jika kita sudah menjadi orang yang dipercaya”(S3W3, 
Baris 71-77) 
 
Dalam proses ini Pekerja Sosial menganjurkan penerima 
manfaat untuk jujur dan terus terang mengungkapkan semua 
permasalahan yang dialaminya. Kemudian Pekerja Sosial 
meyakinkan kepada penerima manfaat bahwa permasalahan 
yang dialaminya itu dapat diselesaikan. Karena kunci 
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keberhasilan dalam tahap identifikasi masalah ini terletak pada 
keterbukaan Pekerja Sosial dan penerima manfaat. 
Pada tahap ini pula Pekerja Sosial mengumpulkan data 
terkait permasalahan RA dan IN. langkah yang  paling utama 
Pekerja Sosial mengajak bicara mereka disuatu ruangan agar 
obrolan tetap fokus dan terarah untuk mengumpulkan data 
terkait permasalahan RA dan IN. Awal dalam pembicaraan 
mereka terlihat kaku, namun setelah dipancing oleh Pekerja 
Sosial dengan menceritakan terlebih dahulu pengalaman yang 
ia miliki, RA dan IN pun sedikit demi sedikit mau 
menceritakan berbagai kisah yang tidak menyenangkan dalam 
hidupnya. Diselingi juga dengan humor ringan agar mereka 
tidak tegang dan berksan santai. Setelah itu Pekerja Sosial 
meyakinkan bahwa setiap permasalahan memiliki solusi dan 
meyakinkan kalau mereka bisa melalui dan melewatinya. Dan 
selanjutnya Pekerja Sosial berusaha menggali 
permasalahannya. Permasalahan RA dan IN adalah memiliki 
efikasi diri yang rendah yaitu komitmen buruk ketika 
dihadapkan dengan tugas panti dan rasa pesimis akan masa 
depannya karena tidak seberuntung anak panti yang lain. Dan 
berbagai tekanan hidup yang mereka alami dengan latar 
belakang keluarga broken home. 
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b. Pendalaman masalah 
Selanjutnya Pekerja Sosial mengecek dari lingkungan 
teman, keluarga dan sekolah guna mendapatkan lebih banyak 
data dan informasi untuk memberikan treatment yang tepat 
dalam proses konseling direktif yang sesuai dengan 
permasalahan penerima manfaat. Dalam memecahkan problem 
yang dihadapi penerima manfaat para Pekerja Sosial berperan 
aktif dan selalu memperhatikan kondisi psikologis anak. 
Proses pendalaman masalah, setelah RA dan IN 
menceritakan masalah yang ia hadapi pada identifikasi masalah 
dimana RA dan IN dipanggil oleh Pekerja Sosial ke kantor. 
Dimana Pekerja Sosial melakukan pendalaman masalah guna 
dapat mengetahui berbagai penyebab permasalahan 
bekerjasama dengan teman sekelas, teman sekamar ataupun 
ketua kamar RA dan IN dan mencari jalan keluar 
penyelesaiannya. 
Dalam tahapan ini Pekerja Sosial menggali lebih dalam 
terkait rendahnya efikasi diri RA dan IN dan setelah tergali 
ternyata didapati permasalahan keluarga mereka yang 
menyebabkan murung, pesimis dalam memandang masa depan 
dan memiliki komitmen yang buruk terhadap dirinya sendiri. 
Setelah Pekerja Sosial menggali lebih dalam dan mendapati hal 
demikian, Pekerja Sosial menentukan arah penyelesaian yang 
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sesuai dengan permasalahan RA dan IN adalah konseling 
direktif. 
c. Pemberian treatment 
Pekerja Sosial memberikan treatment atau tindakan yaitu 
dengan melakukan konseling direktif (langsung) kepada 
penerima manfaat agar permasalahan dapat segera ditangani 
dan tidak terlarut-larut sehingga tidak mengganggu aktifitas 
rutin di panti dan sekolah terlebih kondisi psikologis anak. 
“disini kita memberikan dorongan, konseling, 
motivasi terkadang juga kami beri reward tujuannya tidak 
lain dan tidak bukan untuk kebaikan mereka sendiri, ketika 
mereka mulai merasa nyaman dan termotivasi, mereka akan 
terus berlari menggapai apa yang mereka cita-
citakan.”(S2W2, Baris 129-134) 
 
Konseling yang dilakukan oleh Pekerja Sosial lebih 
fleksibel. Sifatnya kondisional, tidak terpaku atau terstruktur, 
hal ini memudahkan Pekerja Sosial untuk memberikan arahan 
dan juga konseling di panti kepada penerima manfaat, dan juga 
penerima manfaat lebih leluasa untuk selalu meminta bantuan, 
arahan, motivasi tanpa harus ada keterbatasan hari dan waktu. 
Walaupun pegawai panti (Pekerja Sosial) sudah pulang, mereka 
tetap bisa meminta arahan terkait masalah yang dihadapinya 
dengan menggunakan pesan singkat whatsapp kepada Pekerja 
Sosial atau pengasuh panti yang selalu stanby di dalam panti. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan ibu Dwi: 
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“Kan kalau konseling tatap muka hampir setiap hari 
kita berikan dik, tidak terpaku dan terstruktur dan lebih 
fleksibel, berupa motivasi atau nasehat supaya anak lebih 
bisa optimis dalam menjalani kehidupannya 
sekarang”.(S1W1, Baris 176-180) 
 
Didalam proses pemberian tindakan, dimana Pekerja Sosial 
memberikan treatmen kepada RA dan IN dengan konseling 
direktif atau langsung. Pada tahapan ini Pekerja Sosial yang 
memberikan masukan, saran, motivasi, konseling dan arahan 
agar RA dan IN yang dari keluarga Broken Home untuk 
optimis dalam masa depan bahwa setiap orang mempunyai 
kesempatan yang sama meraih kesuksesan yaitu dengan 
semangat belajar, juga tidak perlu menjauhi tugas tertentu 
dalam panti, seperti tugas ngaji sore hari di mushola dengan 
ustadz. Karena asumsi dasar konseling direktif ini adalah klien 
kurang mampu untuk menentukan arah langkayang akan 
dilakukannya. Konseling direktif yang dilakukan Pekerja Sosial 
ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri anak RA dan IN 
dari keluarga broken home yang dulunya rendah akibat tekanan 
hidup yang dialaminya menjadi meningkat. 
Kemudian Pekerja Sosial memberikan penjelasan bahwa 
konseling ini akan terus dilakukan terkhusus untuk anak dari 
keluarga broken home yang terindikasi memiliki efikasi diri 
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rendah, seperti RA dan IN. dan dapat dilaksanakan kapan saja 
ketika mereka butuh, juga ketika Pekerja Sosial melihat 
beberapa indikasi itu terlihat atau terpantau oleh Pekerja Sosial 
maka akan segera melaksanakan kegiatan konseling direktif ini. 
Pekerja Sosial selalu memberikan arahan dan motivasi terkait 
berbagai perosalan yang dihadapi RA dan IN. untuk selalu 
berfikir positif dan terus bangkit. Karena masih ada seseorang 
diluar sana yang mendapat cobaan lebih berat dari pada yang 
mereka rasakan saai ini. 
Pekerja Sosial memberikan arahan dan juga pendampingan 
ketika anak dari keluarga broken home mengalami 
kebingungan, semisal apa yang disampaikan ibu Dwi ada anak 
yang bingung untuk melanjutkan dari bangku SMP mereka 
memilih SMK atau SMA. Kemudian Pekerja Sosial melihat 
bahwa pm RA memiliki potensi untuk berbagai ketrampilan, 
dan Pekerja Sosial segera memberikan keputusan bahwa 
penerima manfaat tersebut layak untuk masuk SMK. 
“Contoh ketika anak SMP telah lulus memiliki 
kesukaan dan potensi di bidang jahit, kami sarankan 
mereka untuk ambil SMK dik setelah mereka lulus, supaya 
apa yang mereka suka dapat menjadi sarana pekerjaan di 
masa mendatang.”(S1W1, Baris 160-165) 
Pekerja Sosial dalam melaksanakan konseling direktif 
berperan dalam fungsi kuratif, yaitu membantu individu untuk 
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Walau 
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masalah tersebut sudah terjadi, tapi Pekerja Sosial selalu 
memberikan arahan bahwa selalu ada pembelajaran yang dapat 
diambil di masa lalu dan tidak untuk disesali. Pada dasarnya 
Allah menciptakan suatu hal permasalahan bukan untuk 
melemahkan kita, justru untuk menguji kita seberapa kita sabar 
dan ingat untuk terus berdoa kepadaNya. 
Layanan Konseling yang diberikan yaitu meliputi: 
1) Konseling individu. 
Pekerja Sosial memberikan konseling individu 
ketika memang anak membutuhkan bantuan yang 
bersifat urgent dan rahasia. Biasanya dilakukan oleh 
penerima manfaat kepada Pekerja Sosial yang dirasa 
paling nyaman. Pekerja Sosial akan sedia membantu 
dalam memberikan nasehat atau solusi dari 
permasalahan anak. Konseling individu hanya 
dilakukan dengan dua orang saja yaitu konselor dan 
penerima manfaat di suatu ruang. Di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen menempatkan anak 
untuk konseling individu di kantor. 
2) Konseling kelompok 
Pekerja Sosial akan melaksanakan konseling 
kelompok apabila terdapat masalah kamar. Atau 
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masalah anak dari keluarga broken home yang mereka 
enggan untuk bercerita selain kepada mereka sesama 
anak broken home. Dengan asumsi dapat diselesaikan 
secara bersama sama antar anggota kamar. 
Hal tersebut sesuai apa yang dijelaskan oleh ibu 
Agustin: 
“Seperti kehilangan uang di kamar, ia hanya 
diam dan nyuruh temennya buat nganterin pulang 
ke rumah. Harsunya kan dia bilang ke pengasuh dan 
nanti dicari uangnya gitu mas”.(S2W2, Baris 83-86) 
 
3. CC (Case conference) 
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
dalam tahapan puncak ada CC (case conference). Yaitu untuk 
diadakannya temu bahas seluruh pegawai panti untuk 
membahas terkait dengan permasalahan yang sedang 
dihadapinya dan juga berbagai tidakan yang dilaksanakan oleh 
Pekerja Sosial apakah efektif dalam menanganinya atau tidak. 
Disini Pekerja Sosial dapat sharing dan memberikan berbagai 
mancam usulan dengan kepala panti atau pengasuh yang lain 
guna mendapat treatment yang tepat untuk permasalahan yang 
dihadapi anak, terkhusus mereka anak dari keluarga yang 
broken home. 
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Setelah dilaksanakan CC, maka Pekerja Sosial akan 
mendapatkan hasil berbagai masukan baik dari Pekerja Sosial 
yang lain maupun pengasuh. Dalam melihat perkembangan 
anak RA dan IN setelah dilaksanakannya konseling direktif, 
apakah masih ada kendala atau tidak dan ketika masih maka 
akan diberikan pendampingan dan perhatian khusus. Hal ini 
sesuai apa yang disampaikan ibu Dwi: 
“kita selesaikan masalah dengan forum CC, dan di 
bahas dan selanjutnya kita tidak lanjuti diambil jalan keluar 
terbaik sampai dengan bimjut (bimbingan lanjut) terminasi 
kembali ke masyarakat”.(S1W1, Baris 202-205) 
 
Jadi manurut hasil penelitian diatas, dengan diadakannya 
konseling direktif yang diberikan oleh Pekerja Sosial di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, dapat menjadi 
sarana untuk meningkatkan efikasi diri anak terkhusus dari 
keluarga broken home yang dulunya rendah kemudian naik dan 
mejadikan anak yang optimis dalam berbagai masalah 
kehidupannya. 
C. Analisis Hasil Temuan 
1. SDM Pekerja Sosial dan Pengasuh di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Dalam proses konseling, Pekerja Sosial berperan sebagai konselor. 
Yang tugas utamanya adalah memberikan motivasi, arahan dan 
masukan agar masalah konseli dapat terselesaikan. Menurut Walgito, 
(1989: 5) konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, 
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dengan cara-cara yang sesuai keadaan individu yang dihadapi untuk 
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 
Terdapat kesesuaian dari teori diatas bahwa Pekerja Sosial di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen melakukan proses 
konseling kepada para penerima manfaat untuk mengatasi atau 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapinya untuk mencapai hal 
yang ingin dituju. Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang 
tertulis didalam hasil temuan menunjukan beberapa kriteria terkait 
dengan SDM yang melaksanakan Konseling Direktif di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Dari hasil obeservasi yang peneliti lakukan dilapangan. Dari 3 
Pekerja Sosial yang melakukan konseling direktif di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, para Pekerja Sosial memiliki 
karakteristik khas yang dilakukan dalam menangani masalah anak. 
Dari bu Dwi, bu Agustin dan pak Suwandi ketika melakukan konseling 
selalu mencerminkan keramahan dan keunikan sebagai orangtua asuh 
penerima manfaat. Salah satu Pekerja Sosial yang ramah dan unik 
adalah Pak Suwandi lebih sering menjemput bola dengan mendatangi 
anak dan mengajak berbicara dengan bercerita terlebih dahulu 
pengalaman hidunya. Memiliki pribadi yang ramah dan lucu dalam 
pandangan anak. Sering melonatarkan humor yang membuat anak 
tersenyum dan bahagia. Anak merasa nyaman dan aman bersama pak 
Suwandi ini. Dan juga Pekerja Sosial yang memiliki sifat keibuan dan 
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ketagasan dalam memberikan pendampingan terhadap anak adalah ibu 
Dwi, beliau selalu memberikan arahan, nasihat dan motivasi ketika 
melihat anak yang baru pulang sekolah.  
2. Pelaksanaan Konseling Direktif untuk meningkatkan Efikasi Diri 
anak Broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
 
Dirumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen para Pekerja 
Sosial senantiasa membantu penerima manfaat ketika mereka 
membutuhkan. Baik masalah internal maupun eksternal yang berakibat 
terhadapat kondisi psikologis mereka. Pekerja Sosial melakukan 
konseling direktif (konseling langsung) karena terdapat kelebihan yang 
disampaikan diatas diantaranya yaitu Pekerja Sosial dapat memantau 
langsung dan melihat respon anak. Hal ini seperti apa yang 
disampaikan Rogers (1942); “counseling is a series of direct contacts 
with the individual which aim to offer him assistance in changing his 
attitude and behavior” konseling adalah serangkaian hubungan 
langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam 
merubah sikap dan tingkahlakunya. Para penerima manfaat akan 
belajar untuk memanajemen waktu, pikiran dan masalah yang mereka 
alami. Sehingga tidak mengganggu proses kegiatan atau teman yang 
ada di panti. Mereka para penerima manfaat di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dituntut untuk memiliki 
tanggungjawab, kemandirian dan juga dalam berbagai hal positif 
lainnya. 
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Stimulant positif yang diberikan oleh Pekerja Sosial untuk 
perkembangan psikologis penerima manfaat terlebih anak dari 
keluarga broken home menjadi peran paling penting. Hal demikian 
akan berjalan dengan optimal atau tidak tergantung pada anak korban 
broken home itu sendiri apakah mau mengubah keadaan dirinya sendiri 
atau tidak dengan nasihat atau arahan yang diarahkan oleh Pekerja 
Sosial. Dengan demikian Pekerja Sosial mengupayakan penerima 
manfaat terkhusus anak dari keluarga broken home untuk 
meningkatkan efikasi diri, karena jika ia memiliki efikasi diri dalam 
berkeyakinan akan kompetensinya yang tinggi maka anak dari 
keluarga broken home akan memiliki komitmen yang baik untuk masa 
depan para penerima manfaat. 
Bandura (1997)  mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi diri 
setiap individu berkembang dari pencapaian secara  berangsur-angsur 
akan kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus-menerus. 
Kemampuan memersepsikan secara kognitif terhadap kemampuan 
yang dimiliki memunculkan keyakinan atau kemantapan diri yang 
akan digunakan sebagai landasan bagi individu untuk berusaha 
semaksimal mungkin mencapai target yang telah ditetapkan. 
Dari teori diatas Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen adalah tempat yang tepat untuk mereka terkhusus yang 
memiliki efikasi diri yang rendah, terkhusus mereka yang dari latar 
belakang broken home. Karena di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
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Pamardi Siwi Sragen melakukan konseling direktif, penanganan yang 
ditangani secara langsung oleh Pekerja Sosial yang berpengalaman 
dalam bidangnya. Efikasi diri anak dari keluarga broken home mulai 
rendah karena mengetahui kondisi keluarga yang disharmonis, mereka 
merasa tidak seberuntung dengan teman sepantaran mereka yang 
bahagia bersama kedua orangtua. Memiliki komitmen yang buruk dan 
mudah menyerah ketika mendapat hal hal yang tidak mereka sukai. 
Didalam pentingnya konseling direktif yang dilakukan di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk meningkatkan 
efikasi diri anak dari keluarga broken home. Seperti apa yang 
disampaikan Bandura (1997) efikasi diri dapat ditumbuhkan dan 
dipelajari melalui empat sumber informasi utama. Beriku ini adalah 
empat unsur-unsur informasi tersebut. 
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada 
efikasi diri individu karena didasrkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan 
akan menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat 
berkembang  melalui serangkaian keberhasilan, dampak negatif 
dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan 
kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang 
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dapat memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan 
lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit pun dapat di atasi 
melalui usaha yang terus-menerus. 
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan 
meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang 
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan 
orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai 
kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yang akan 
dilakukan. 
c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang 
dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang 
diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras 
untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut Bandura (1997), 
pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar karena tidak 
memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau 
diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan 
terus-menerus, pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami 
pengalaman yang tidak menyenangkan. 
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d. Kondisi fisiologis (psysiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu 
tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan 
perfomansi kerja individu. 
Menurut Cole (dalam Naqiyaningrum, 2007) Anak-anak yang 
dalam keluarga yang bercerai kurang mendapatkan perhatian dan kasih 
sayang dari orang tuanya, sehingga ini akan mendorong anak merasa 
tidak aman, mudah marah, sering merasa tertekan, dan akan mulai 
bersikap mengganggu untuk mendapat perhatian orang sekitarnya. 
Perilaku seperti ini merupakan wujud dari kekhawatiran dan kecemasan 
yang dialami anak karena mereka merasa akan kehilangan tempat 
berpijak dan berlindung. Dan dikemudian hari akan membentuk reaksi 
dendam dan mudah bermusuhan dengan dunia luar yang ia rasa tidak 
sesuai dengannya. 
Anak sangatlah sensitive terhadap sesuatu, apalagi ketika mendapat 
perlakuan dari kedua orangtua. Mereka akan mengingat sekaligus 
memberi respon terhadapnya. Jika anak tidak mampu mengelola emosi 
dan hatinya maka akan menjadi suatu gejala psikologis yang terganggu. 
Maka dari itu konseling direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen membantu anak dalam mengambil langkah dan 
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mengelola/manajemen terhadap langkah apa yang selanjutnya harus 
mereka ambil. 
Tahapan konseling direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen terdiri dari tahapan assessment, identifikasi 
masalah, pendalaman masalah, pemberian treatment dan CC (case 
conference). Pemberian konseling ini tidak terikat oleh waktu, ketika 
anak mulai menunjukan efikasi diri rendah maka Pekerja Sosial akan 
segera mengambil tindakan konseling sebagai langkah untuk 
penyelesaian masalah itu. Atau ketika anak datang dengan sendirinya 
dan menceritakan apa yang mereka alami dan membutuhkan arahan 
ataupun nasihat dari Pekerja Sosial. Akan tetapi dengan fleksibelnya 
konseling direktif ini. Maka Pekerja Sosial akan mengalami kendala 
kepada mereka para penerima manfaat yang memiliki kamuflase dan 
sulit untuk dideteksi akan bebagai perilakunya. Juga mereka yang aktif 
dalam organisasi eksternal mereka akan paling sedikit mendapat arahan 
dari Pekerja Sosial karena mereka paling jarang jumpa dengan Pekerja 
Sosial tau pengasuh. Dari sinilah Pekerja Sosial menjadi tokoh central 
dan sangat penting dalam meningkatkan efikasi diri anak dari keluarga 
khususnya broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. 
Pelaksanaan konseling direktif merupakan salah satu layanan yang 
ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang 
merupakan sebagai wujud dari kepedulian pemerintah dalam 
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mensejahterakan anak-anak bangsa sebagai pewaris dan asset terbesar 
suatu Negara dan kepedulian Pekerja Sosial sebagai orang tua agar kelak 
mereka menjadi anak bangsa yang memiliki akhlak mulia, kuat 
menghadapi berbagai cobaan kehidupan dan memiliki efikasi diri yang 
tinggi. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai konseling 
direktif dalam upaya meningkatkan efikasi diri anak broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam upaya meningkatkan efikasi diri anak broken 
home dilakukan melalui kegiatan konseling direktif yang dilakukan oleh 
Pekerja Sosial . 
Pelaksanaan konseling direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen terdapat assessment awal untuk mengetahui gejala-
gejala dan menilai anak dari bergagai sudut pandang. Langkah awal 
konseling direktif dimulai dengan Identifikasi masalah yang bertujuan 
mengumpulkan, mencari dan menemukan data terkait dengan 
permasalahan yang dialami anak broken home. Kemudian pendalaman 
masalah yang dilakukan oleh Pekerja Sosial yang bertujuan untuk 
menyelam lebih dalam ke masalah anak, mulai dari menanyakan kepada 
teman kamar atau keluarga terkait, sehingga mendapat solusi terbaik dalam 
penyelesaian masalah anak. Setelah masalah terlihat jelas dalam 
pendalaman masalah maka Pekerja Sosial melakukan treatment kepada 
anak dari keluarga broken home. Pekerja Sosial akan memberikan solusi 
terkait dengan permasalahan anak, terkait efikasi diri yang rendah maka 
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Pekerja Sosial mencoba menyibukkan anak dengan berwirausaha menjual 
barang dan mendapatkan upah. Dan yang terakhir adalah CC (case 
conference) yang dilakukan oleh Pekerja Sosial dan pengasuh, juga 
dihadiri kepala panti untuk melihat apakah ada perkembangan setelah 
diberikannya treatmen. 
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen terdapat 11 
pegawai, 3 diantaranya adalah Pekerja Sosial yang dijadikan tokoh central 
dalam memberikan saran, nasihat dan motivasi dalam membentuk 
kepribadian anak untuk menjadi anak yang memiliki kemandirian, 
kepedulian sosial dan efikasi diri yang tinggi. 
B. Saran 
Setelah menganalisa data dan menarik kesimpulan konseling 
direktif untuk meningkatkan efikasi diri anak broken home di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, maka terdapat beberapa 
saran dari penulis untuk dijadikan bahan evaluasi, yaitu: 
1. Saran Teoritis 
a. Bagi mahasiswa seharusnya memiliki efikasi diri yang tinggi untuk 
meyakinkan bahwa dirinya percaya akan kompetensi dan 
kemampuan yang ia miliki 
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa 
memberikan bimbingan, motivasi dan semangat kepada 
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mahasiswa agar senantiasa dapat menampilkan indikasi bahwa 
mereka memiliki efikasi diri yang tinggi. 
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 
penelitian sejenis mengenai konseling direktif untuk meningkatkan 
efikasi diri anak  broken home, diharapkan dapat menambah 
metode pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan 
meneliti dengan lebih mendalam, efisien serta diharapkan dapat 
memasukkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
b. Bagi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Memberikan masukan kepada Pekerja Sosial, Rehabilitasi 
Sosial dan pengasuh di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen untuk lebih meningkatkan lagi kualitas konseling yang 
diberikan. Proses konseling berupa arahan, nasihat, dukungan, 
motivasi dan saran akan sangat berdampak pada kehidupan anak, 
terutama mereka yang berlatar belakang anak dari keluarga broken 
home. Anak broken home terlihat jelas dalam menunjukan 
beberapa indikasi efikasi diri yang rendah. Berbeda dengan anak 
yang memiliki latar belakang yang lain. Memberikan reward 
kepada anak juga akan memberikan dampak positif kepada anak. 
Baik itu sekedar pujian langsung atau berupa barang. 
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c. Bagi Penerima Manfaat 
Penerima manfaat harus mendengarkan dan mematuhi 
segala peraturan dari Pekerja Sosial dan pengasuh lainnya. Dalam 
meningkatkan efikasi diri anak broken home harus berusaha untuk 
terus bangkit dari masalalu. Dan selalu memiliki keyakinan kepada 
Allah, bahwa apa yang terjadi saat ini adalah yang terbaik dari 
Allah, Allah tidak akan membiarkan sesuatu terjadi bila itu bukan 
yang terbaik untuk kita. 
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LAMPIRAN 
  
 
LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/ Tanggal  : Senin ,15 juli 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Pada hari senin siang, saya berkunjung ke Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Tepatnya pukul 11.00 saya sampai lokasi. Karena Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen menampung anak-anak yang masih 
sekolah aktif. Maka saya hanya bertemu dengan pengasuh dan peksos. Namun ada 
sekitar pukul 12.00 sudah ada beberapa anak yang pulang dari sekolah, karena 
hari itu adalah hari pertama anak mulai masuk sekolah dari libur panjang kenaikan 
kelas. Saya mendapati PM yang baru pulang kemudian masuk kedalam kantor, 
kemudian bersalaman dengan pegawai panti tanpa terkecuali saya juga.  
Lalu dijam 13.00 mulai banyak penerima manfaat yang sudah kembali 
kepanti. Karena masuk pertama mereka banyak yang mengatkan belum ada 
pelajaran formal dari pihak sekolah. Kemudian ada 2 penerima manfaat yang 
sudah kelas 2 SMK, datang kepada ibu Dwi (Peksos) untuk meminta izin ingin 
pamit ikut kegiatan ekstrakulikuler di sekolahnya. Setelah saya amati, ibu Dwi 
memberikan konseling kepada 2 anak yang beru pulang sekolah tersebut sekaligus 
memberikan kejelasan bahwa tidak dibolehkan kedua anak itu dikarenakan 
beberapa hal, diantaranya kegiatan itu menuntun penerima manfaat untuk 
menginap disana (sejenis diklat pramuka), surat dari organisasi/lembaga terkait 
tidak disertakan dan yang terakhir jika peksos mengizinkan mereka, aka nada 
beberapa penerima manfaat yang merasa iri dengan mereka. Kecuali jika memang 
ada surat resmi untuk izin mereka berdua dari organisasi itu. Setelah itu kedua 
penerima manfaat tersebut disuruh oleh bu Dwi (peksos) untuk segera ganti baju 
dan makan siang, karena memang mereka baru pulang dari sekolah. Dan kedua 
  
penerima manfaat tersebut dengan muka lemas berjalan ke kamar masing masing 
untuk segera melaksanakan tugas yang diberikan oleh peksos. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 9 juli 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Pada hari selasa siang. Saya berada di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Ketika saya ingin mewawancarai bu Sarni (Resos), Saya 
mendapati beberapa peksos yang sedang berbincang membicarakan suatu hal yang 
seru. Karena mereka berbicara dengan penuh semangat ketika saya datang. 
Setelah saya amati ternyata mereka membicarakan penerima manfaat yang saat ini 
tengah mereka gali potensinya dengan berwirausaha. Ditengah perbincangan itu 
kemudian hadir ibu kepala, yaitu ibu Tetti dan juga kolega. Karena saya diluar 
kantor saya hanya bisa mendengar sedikit saja perbincangan mereka. Kemudian 
masuk ke dalam kantor 3 penerima manfaat yang salah satunya adalah penerima 
manfaat dari keluarga broken home yang sebelumnya hanya duduk duduk diam di 
taman sebelum saya datang. Setelah itu mereka keluar dengan membawa suatu 
kantong plastik yang ternyata isinya adalah telur bebek. 
 Mereka dengan raut muka bahagia menawarkan kepada saya untuk 
membeli beberapa telur asin ini untuk dibawa kerumah atau dimakan. Mereka 
menjelaskan bahwa produk yang tengah mereka tawarkan ini adalah produk asli 
yang membuat mereka (yang menawarkan produk ini). Mereka meyakinkan saya 
pasti enak dan nanti ketagihan. Mereka juga bercerita kalau sering berjualan 
sesuatu selain telur asin buatan mereka sendiri, yang memodali mereka adalah 
peksos/resos untuk kemudian mereka edarkan disekitar wilayah panti tapi 
khususnya kepada anak panti itu sendiri. Dalam sekejap 100 butir telur asin yang 
mereka tawarkan kepada pegawai dan juga orang di sekitar panti, ludes habisa dan 
kemudian mereka menatap saya kemudian senyum karena barang dagangan 
mereka sudah laris. Yang membeli diantaranya pegawai panti sendiri, ibu kepala, 
peksos, resos dan pengasuh lainnya. Setelah habis dan membawa uang ditangan, 
kemudian uang itu mereka setorkan kepada peksos/resos dan melaporkannya. 
Setelah itu mereka diberi upah atas hasil kerjanya itu, dan uang yang kembali 
  
biasanya mereka gunakan kembali untuk berwirausaha di lain waktu dengan 
makanan yang berbeda beda. 
  
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Peksos 
1. Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
2. Bagaimana latar belakang, jumlah dan dari mana asal penerima manfaat 
yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
3. Bagaimana kondisi penerima manfaat yang berlatar belakang dari keluarga 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
4. Tehnik apa saja dalam melakukan konseling di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
5. Mengapa menggunakan konseling direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi siwi sragen? 
6. Bagaimana pelaksaan konseling direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
7. Apakah terdapat asesment terlebih dahulu sebelum melakukan konseling 
direktif? 
8. Bagaimana efikasi diri anak dari keluarga broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
9. Seberapa besar peran pekerja sosial dalam memberikan konseling direktif 
dalam meningkatkan efikasi diri anak broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
10. Apakah anak dari keluarga broken home mampu menerima dengan baik 
tehnik konseling ini? 
11. Apakah ada perubahan sebelum dan setelah melakukan konseling direktif 
ini? 
12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
  
 
B. Wawancara dengan Resos 
1. Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
2. Bagaimana kondisi anak-anak yang berada diRumah Pelyanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen ini? 
3. Seperti apa proses belajar anak diRumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
4. Bagaimana dengan prestasi dan pendidikan anak? 
5. Bagaimana prestasi anak yang dari latar belakang broken home?  
 
C. Wawancara dengan Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak 
Pamardi Siwi Sragen (Anak korban broken home). 
1. Sejak kapan adik tinggal disini? 
2. Apakah adik merasa nyaman berada disini? 
3. Bagaimana dengan kondisi latar belakang keluarga adik? 
4. Kegiatan apa saja yang adik ikuti? 
5. Apakah adik selalu mendapat konseling direktif? 
6. Bagaimana perasaan sebelum dan setelah di berikan konseling direktif? 
7. Apakah terdapat perubahan yang nyata dalam hidup adik setelah diberikan 
konseling direktif? 
8. Apakah konseling direktif ini mampu menaikkan kemampuan akan 
kompetensi diri (efikasi diri) adik. 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1,W1) 
Subyek : Ibu Dwi Pangestuti 
Jabatan  : Peksos diRumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Jum’at, 5 Juli 2019 
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Assalamualaikum Bu.  
Wa’alaikumsalam. Monggo dik pinarak duduk 
dulu.  
Terimakasih Bu. Sebelumnya mohon maaf, ini 
saya mau minta waktunya sebentar untuk melakukan 
wawancara dengan bu Dwi, bisa bu? 
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Namamu siapa kemarin lupa saya, ya monggo, 
pokoknya selagi saya tau dan bisa akan saya bantu dik? 
Saya Risnan Yusuf bu hehe, begini Bu, saya 
mengambil penelitian skripsi di RPSA Pamardi Siwi 
dengan judul Konseling direktif (tatap muka) untuk 
meningkatkan efikasi diri (keyakinan akan kemampuan 
dan kompetensi)  anak broken home, jadi saya ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan bu. 
Owalah iya, kamu sehabis PPL jarang main kesini 
jadi lupa saya, silakan dengan senang hati saya akan 
menjawab selagi saya bisa dik. 
Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi saat ini Bu? Dibawah naungan dinas 
provinsi jawa tengah? 
Jadi begini dik, Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dibawah naungan prov Jateng, 
untuk apa-apa kita mengaksesnya langsung dari dinas 
prov pusat jawa tengah di Semarang sana dik, kita 
sebagai pegawai pokoke sendiko dawuh dari atasan, 
segala macam anggaran yang ada disini semua dari 
Semarang. 
Bagaimana latar belakang, jumlah dan 
dari mana asal penerima manfaat yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
Ow perekrutannya, kita berusaha apa yang telah 
diaturkan oleh pimpinan yaitu antara lain anak yatim, 
piatu, yatim piatu, fakir miskin, tidak mampu, perceraian, 
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anak terlantar dan broken home. Itupun kalau kita 
kunjungan di daerah, kita harus permisi dulu di pihak 
desa, pihak yang terkait dan disitu kita ngobrol dan pihak 
desa juga memberikan motivasi dan memberi tahu calon 
penerima manfaat yang sekiranya pantas masuk panti dan 
kita diantar ke rumahnya. Lalu pihak desa akan 
memberikan arahan berupa nasehat positif, o iyo nduk 
dari pada koe nek omah ora kopen, ora sekolah, oranek 
sek ngurusi, ben iso ngangkat derajate wong tuamu, ben 
tetep iso nglanjutne jenjang pendidikan , kamu masuk 
panti saja. Kadang ada petugas seperti itu, kita sendiri 
kan dalam pencarian penerima manfaat harus tepat 
sasaran kan. Dan untuk penerima manfaatnya khusus 
untuk anak-anak perempuan yang berasal dari kota-kota 
yang ada di Jawa Tengah, ada juga yang berasal dari 
Semarang, namun kebanyakan berasal dari Sragen sini 
dik. Jadi dari latar belakang anak berbeda-beda dik. Dan 
jumlah keseluruhan Penerima Manfaat ada 100 anak 
perempuan yang masih dalam wajib belajar SD-SMK/A. 
Lalu bagaimana kondisi penerima 
manfaat yang berlatar belakang dari keluarga 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen Bu? 
Kalau yang dari perceraian itukan 
pasti agak susah ngragati anak, kadang anak 
Cuma dititpkan sama mbahnya lah karena 
cerai untuk menutupi masalah ekonomi 
sampai ada yang menjadi TKW di luar negeri. 
Sehingga kurang terkontrol dengan keadaan 
anak yang akan membawanya pada dampak 
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negatif psikologisnya. Mulanya anak ketika 
baru datang biasanya murung, pendiam dan 
tidak percaya diri, akan tetapi setelah 
beberapa minggu anak mulai adaptasi, 
mendapat teman baru, diberikan konseling, 
bimbingan, pendampingan dan motivasi 
pengasuh mereka perlahan akan membuka 
diri dan pikirannya dik dan kita rahkan ke 
masa depan supaya anak itu bisa mandiri dan 
menggapai apa yang dicita-citakan dan 
jenjang pendidikan sampai selesai, dengan itu 
anak akan lama kelamaan akan lupa dengan 
masalah yang tengah ia alami dan 
berkeinginan untuk menuju masa depan yang 
lebih baik. 
Tehnik apa saja bu dalam melakukan 
konseling di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau konseling kita para peksos dan 
resos lebih sering melakukan konseling 
langsung (tatap muka/direktif).  
Karena kita bisa memantau langsung 
perkembangan perilakunya dik, kan ada anak 
kalau diberi nasehat dia terbuka, ada yang 
tertutup. Terkadang kalau ada anak yang 
tertutup dan malu dengan temannya, 
malamnya saya WhatsApp dek kalau punya 
hp, tapi kebanyakan mereka punya kok, 
pendekatan perlahan kita lakukan sesering 
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mungkin untuk dapat mengambil hatinya dan 
menemui pokok inti masalah yang sedang ia 
rasakan. Dan disitu kita bisa menentukan 
langkah pilihan untuk memberikan treatment 
yang cocok untuk anak.  
Lha disini mengapa menggunakan 
konseling direktif (tatap muka) di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi siwi sragen 
Bu? 
Kalau Cuma lewat tulisan WA kan 
saya buatkan grup disitu,  itu ga cepet dik, 
tersampaikannya lama. Jadi kalau ga 
pengasung memberikan pitutur arahan anak 
itu lamban dalam tugasnya. Mereka 
kebanyakan tidak peka dan sulit orangnya. 
Mungkin mereka juga terpengaruh dengan 
anak yang lama, jadi anak kalau dapat 
amanah malah malas malasan, koseklah-
koseklah seperti itukan, tidak cekat ceket 
sesuai aturan pengasuh. Kadang kalau ga 
langsung kita terjun ke anak tersebut, masalah 
ga akan cepet terselesaikan. Jadi kita harus 
tanggap dik. Lagian kita disini sebagai peksos 
kan lebih banyak makan asam garam dik, kita 
yang tua pernah menjadi anak, tapi anak 
belum pernah merasakan tua. Jadi kami rasa 
sebagai peksos lebih berpengalaman 
menapaki hidup dan sebisa mungkin memberi 
arahan yang baik kepada anak. 
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Bagaimana pelaksaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Jadi kita memberikan perlakuan 
terlebih dahulu dik, seperti disuruh  
mengerjakan sesuatu. Semisal pm (X) tak beri 
perlakuan / tanggung jawaab ini. Dia itu 
orangnya egla egle dik, setelah di nasihati 
bilang iya tapi setelah beberapa saat beda 
lagi. Istilah jawa ngentengke tau kan. Dia 
ngeyel saat di bilangi, mung manut udele 
dewe. Pokoke ngeyel yang dia utamakan, 
walau aslinya salah, dia orangnya wani. Dia 
pm (x) ini kan mempunya ketrampilan dance 
dan tinju dik, harunya kan dia tekuni, rajin, 
rutin berlatih itu saya kira bisa ngangkat 
kemampuan dia, kaya tinju itukan ada 
pelatihnya juga yang mengarahkan, tapi ya itu 
tadi egla egel sak geleme dewe, ga manut 
pengasuh. Padahal saya yakin kalau bocah ini 
manut pasti dia memiliki kompetensi yang 
baik. 
Apakah terdapat asesment terlebih 
dahulu sebelum melakukan konseling direktif 
(tatap muka)? 
Jelas ada, yang pertama tadi dik, kita 
lakukan pendekatan awal terlebih dahulu, dan 
ketika home visit isi blanko kan, kita dari itu 
bisa mengetahui, lalu mendalami masalah 
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anak, dengan menanyakan latar belakang 
anak kepada orang-orang terdekat, kemudian 
kita nulis kebiasaan sehari hari sekaligus juga 
kita lakukan konseling sekaligus motivasi 
sehingga anak perlahan mampu 
meninggalkan hal hal yang kurang baik yang 
dialami di rumah, dan disini mereka harus 
senang. 95% anak disini merasa betah dan 
nyaman, disini mereka di fasilitasi kok dik. 
Dari makan, sandang, sekolah semua kita 
fasilitasi dan penuhi. 
Bagaimana efikasi diri anak dari 
keluarga broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Seperti apa yang saya jelaskan diatas 
dik, mereka dari kalangan broken home, 
mulanya rendah. Banyak dari mereka yang ga 
percaya diri dengan keadaanya. Hingga 
mereka pesimis utuk menggapai masa 
depannya. Seperti pm (x) tadi. Memiliki 
potensi yang besar tapi orangnya egla egle. 
Ngeyel ketika di beri nasehat dan masukan. 
Tapi setelah beberapa hari disini dan 
diberikan layanan bimbingan dan konseling 
baik dari peksos, resos, teman sebaya, 
pengasuh, mereka perlahan  mulai 
menunjukan perubahan, walau ga secara 
drastis, mereka mulai memiliki efikasi diri, 
keyakinan pada diri mereka bahwa suatu saat 
mereka akan menjadi orang yang sukses dan 
kons
eling 
direk
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beguna.  
Seberapa besar peran pekerja sosial 
dalam memberikan konseling direktif dalam 
meningkatkan efikasi diri anak broken home 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
Yaitu jelas peran sekali dik. Peksos 
adalah tokoh centralnya, pengganti orang tua. 
Dia anak asuh dan kita sebagai orang tua asuh 
sehingga saling berkaitan. Contoh ketika anak 
SMP telah lulus memiliki kesukaan dan 
potensi di bidang jahit, kami sarankan mereka 
untuk ambil SMK dik setelah mereka lulus, 
supaya apa yang mereka suka dapat menjadi 
sarana pekerjaan di masa mendatang. 
Apakah anak dari keluarga broken 
home mampu menerima dengan baik tehnik 
konseling ini? 
Kadang ada yang diem aja dik, karena 
sering di dekati pengasuh dan peksos 
akhirnya mereka anak broken home mampu 
membuka diri dan bercerita banyak tentang 
keluarganya yang mengalami disharmonis. 
Anak bebas dik untuk bercerita kepada siapa 
saja, ada 3 peksos disini, dari 11 pegawai. 
Sisanya adalah pengasuh kamar yang 
membantu, kalau dirasa ya kurang dik untuk 
memberikan arahan dan konseling setiap saat 
ketika anak anak membutuhkan. Kan kalau 
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konseling tatap muka hampir setiap hari kita 
berikan dik, tidak terpaku dan terstruktur dan 
lebih fleksibel, berupa motivasi atau nasehat 
supaya anak lebih bisa optimis dalam 
menjalani kehidupannya sekarang. Cuman 
kalau ada kasus kamar seperti uang atau 
barang yang hilang kita tindak lanjuti serius 
dan memanggil beberapa anak kamar terkait 
untuk diberikan konseling dan arahan dik. 
Apakah ada perubahan sebelum dan 
setelah melakukan konseling direktif ini? 
Tentunya ada to dik, mereka lo yang 
dulunya pendiem, jarang makan, kumpul 
untuk ngaji dan belajar bareng. Sekarang 
setelah adaptasi dengan teman dan pengasuh, 
dapat dorongan motivasi dan konseling dari 
pengasuh mereka seperti mulai ada yang baru 
dalam hidupnya, mereka ada sebagian yang 
sudah nyaman dan krasan mulai mendatangi 
pengasuh untuk cerita masalahnya pribadi, 
dan mereka dengan suka rela mau di bimbing 
dan diarahkan hidupnya. 
Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau peksos itu sebenernya 
masalahnya luas, jadi anak sejak masuk kita 
selekasi, penempatan program di asrama, 
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tertama di kamar kamar dan lanjut bimbingan 
kelompok, kita dekati kita motivasi, gali 
masalah dan kita selesaikan masalah dengan 
forum CC, dan di bahas dan selanjutnya kita 
tidak lanjuti diambil jalan keluar terbaik 
sampai dengan bimjut (bimbingan lanjut) 
terminasi kembali ke masyarakat. Itu 
sebenarnya pekerjaan peksos menurut 
peraturan di buku merah dari KEMENSOS. 
Jadi kita seluk beluk Pm kita paham. 
Makanya kan kita sering diklat pendekatan 
anak, sama orang tua, bimbingan, konseling, 
ketrampilan itu yang menghendel seharusnya 
adalah peksos. Kalau resos itu itu urusannya 
sekolah dan pembayaran. Kalau seragam dan 
sebagainya itu dari penyantunan. Gitu, 
adalagi? 
Owalah jadi begitu bu, njih bu sudah 
cukup saya kira. Terimakasih banyak bu atas 
waktunya. Assalamualaikum bu dwi. 
Oke dik, kalau butuh data lagi bisa 
hubungi saya. Monggo waalaikumsalam 
anak 
korb
an 
brok
en 
home 
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Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(S2,W2) 
Subyek : Ibu Agustin 
Jabatan  : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Jum’at, 5 Juli 2019 
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Assalamualaikum bu Agustin 
wilujeng. 
Waalaikumsalam mas. Alhamdulillah, 
gimana kabarnya kalian? 
Alhamdulillah pikantuk pangestu 
panjenengan buk, ini saya mau minta 
waktunya bu Agustin sebentar untuk 
wawancara terkait judul skripsi saya bu. 
Judulnya konseling direktif untuk 
meningkatkan efikasi diri anak broken home 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen bu, jadi saya ingin meneliti 
konseling tatap muka (langsung) yang 
diberikan oleh ibu dan peksos laiinya dalam 
kaitannya efikasi anak broken home bu. 
Oo iya boleh monggo silahkan. 
Pertanyaannya apa saja? Kalau saya bisa ya 
tak jawab ya, tapi kalau ga bisa biar di jawab 
sama pekoso lainnya. 
Njih bu, niki yang pertama, 
Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau RPSA Pamardi Siwi sendiri itu 
adalah panti yang menangani berbagai 
permasalahan sosial anak perempuan yang 
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masih aktif di wajib belajar mas, ada yang 
yatim, piatu, tidak diurus kedua orang tuanya, 
korban perceraian atau broken home, fakir 
miskin, anak jalanan. Itu mas, kita di bawahi 
langsung oleh kementrian sosial provinsi jawa 
tengah yang ada di semarang. Induk dari 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen adalah panti Raharjo yang letaknya 
agak di barat sana mas. Itu panti khusus untuk 
grahita atau kelemahan intelektualnya. Itu 
mas. 
Owalah njeh bu, lajeng Bagaimana 
latar belakang, jumlah dan dari mana asal 
penerima manfaat yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Ya itu tadi mas, Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
menampung anak wanita, hanya khusus 
wanita lho ya, putra tidak diperbolehkan. 
Yang mereka memiliki latar belakang seperti 
tadi, fakir miskin itu kita bantu dalam 
sandang pangan dan pendidikannya, lalu anak 
terlantar, karena ditinggal cerai bapak ibunya 
dan broken home itu, mereka ada yang di 
aniaya orangtuanya mas, ga ada yang ngurus, 
seperti pm (x) itu kan masnya tau dan dan 
paham to, rumahnya di bakar oleh omnya 
karena tidak diurus oleh orang tuanya. Kasian 
mas dia. Kalau lebaran ga bisa mudik karena 
ga punya rumah. Masih usia belia sudah 
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punya masalah yang berat, padahal dia 
memiliki bakat tinju dan dance, dan sekarang 
sudah tinggal dip anti tugas kita sebagai 
peksos ya mengarahkan, membimbing, 
memberi dorongan agar potensi yang dia 
miliki suatu saat bisa sukses mas. Dan kalau 
jumlah disini kapasitasnya 100 anak mas, 
pmnya juga berjumlah 100 pas, ada yang dari 
sragen sendiri, semarang, ngawi, tapi 
mayoritas sragen masih mendominasi mas. 
Iya bu, selanjutnya bagaimana kondisi 
penerima manfaat yang berlatar belakang dari 
keluarga broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Untuk awalnya, karena mungkin 
belum kenal dengan teman, belum adaptasi 
dengan pengasuh dan lingkungan mereka 
lebih banya diamnya ya. Ga banyak aktifitas 
karena baru proses penyesuaian. Itu awalnya, 
tapi setelah seminggu kemudian sudah terlihat 
ada perubahan. Mereka sudah punya temen 
ngobrol bercanda. Dan sudah melaksanakan 
aktifitas biasa.  
Betah ya bu jadi mayoritas? 
Iya kebanyakan anak betah mas. 
Walau awalnya seperti tadi, tapi setelah ada 
proses adaptasi mereka nyaman kok. 
Tehnik apa saja bu dalam melakukan 
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konseling di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau saya biasanya tak kumpulkan 
itu lho mas. Modelnya konseling kelompok. 
Untuk menyelesaikan masalah kamar gitu. 
Tapi kalau masalah yang sifatnya intern 
individu, saya melakukan konseling individu, 
tapi jarang, seringnya dengan kelompok.  
Kalau untuk yang memberikan solusi 
dari masalah biasanya dari ibu juga? 
Saya tawarkan mas. Karena 
kebanyakan mereka masih pola berfikirnya 
labilkan ya, itu saya yang memberikan saran 
pemecahannya. Ya supaya lebih terarah mas. 
Karena anak itu kadang mengambil keputusan 
yang tidak logis. Seperti kehilangan uang di 
kamar, ia hanya diam dan nyuruh temennya 
buat nganterin pulang ke rumah. Harsunya 
kan dia bilang ke pengasuh dan nanti dicari 
uangnya gitu mas. 
Mengapa ibu menggunakan konseling 
direktif (tatap muka) di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi siwi sragen? 
Ya karena kalau konseling langsung 
itu lebih bisa dilihat langsung mas, 
perkembangannya dan responnya anak seperti 
apa gitu. Nek langsung itu kita bisa melihat 
mana yang perhatian orangnya, mana yang 
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cuek orangnya bisa kita pantau langsung. 
Bagaimana pelaksaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Pertama kita datangi mas anak. Walau 
kadang ada anak yang suka rela datang 
dengan kesadaran dan kemauannya untuk 
cerita masalahnya. Trus kita berperan sebagai 
troubleshooting (pemecahan masalah). 
Setelah mereka cerita masalahnya kita 
klarifikasi masalah itu dan terminasinya kita 
ambil langkah untuk menyelesaikan masalah 
anak itu kadang sepele mas masalahnya tapi 
kalau ga ditangani secara serius akan 
berkenjangan dan berakibat buruk untuk anak 
itu. 
Apakah terdapat asesment terlebih 
dahulu sebelum melakukan konseling 
direktif? 
Ada mas. Kita harus memahami 
terlebih dahulu latar belakang anak itu. Dan 
masalah yang akan diselesaikan itu. Seperti 
ada pm yang suka bolos sekolah, tidak mau 
sekolah karena di sekolahan ada guru yang 
sangat di takutinya, seperti pm (x) itu mas. 
Kalau tiap hari senin alasan tidak masuk 
mesti sakit, padahal ada mata pelajaran 
bahasa inggris, dia takut dengan mapel itu. Ya 
kita dekati dengan pelan pelan, kita motivasi 
T
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kita berikan arahan positif dan kita ajari 
mapel itu, lama kelamaan anak itu perlahan 
menghilangkan kebiasaan pura pura sakit di 
hari senin. 
Bagaimana efikasi diri anak dari 
keluarga broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Iya kebayakan iya mereka seperti itu, 
mereka punya potensi tapi belum mampu 
mengoptimalkan potensi yang ia miliki, 
seperti pm (x) dan (y) itu dia dari broken 
home yang saya lihat ada potensi dalam tinju 
dan tari nya.  
Seberapa besar sih bu peran pekerja 
sosial dalam memberikan konseling direktif 
dalam meningkatkan efikasi diri anak broken 
home di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Ya tentu besar mas, disini kita 
memberikan dorongan, konseling, motivasi 
terkadang juga kami beri reward tujuannya 
tidak lain dan tidak bukan untuk kebaikan 
mereka sendiri, ketika mereka mulai merasa 
nyaman dan termotivasi, mereka akan terus 
berlari menggapai apa yang mereka cita-
citakan. 
Apakah anak dari keluarga broken 
home mampu menerima dengan baik tehnik 
 
 
 
 
 
 
 
P
elaks
anaa
n 
kons
eling 
direk
tif 
olek 
peks
os 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
1
1
5 
 
 
 
 
1
2
0 
 
 
 
 
1
2
5 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
konseling ini? 
Tergantung orangnya mas. Kalau pm 
(x) itu orangnya pede, dia terbuka dengan kita 
para peksos sehingga kita lebih mudah 
mantau dan memberikan solusi masalahnya. 
Tapi kalau pm (y) itu orangnya malu malu, 
jadi kita tidak diberi ruang bebas untuk 
mengeksplorasi masalah dia mas, ngoten,, 
mereka kebanyakan anak broken home ingin 
diperhatikan dan kurang kasih sayang. 
Padahal pm (x) itu dulunya pinter dapat 
rangking 10 besar, tapi sekarang turun. 
Apakah ada perubahan sebelum dan 
setelah melakukan konseling direktif ini? 
Ada, banyak peningkatan mas, anak 
tersebut mulai berubah, dari interaksinya juga 
berubah, dari pertama masuk setelah 
diberikan konseling, tapi sedikit demi sedikit 
mas. Sambil menyesuaikan mungkin ya yang 
namanya anak tidak langsung wuz gitu. 
Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau pendukung ada mungkin dari 
teman sebaya dan pengasuh mas, mereka ada 
yang menguatkan kepribadian anak itu, tapi 
kalau pengasuh tidak memberikan sesuai apa 
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yang sebenarnya mereka butuhkan itu nanti 
malah bisa menghambat, anak jadi bingung. 
Iya buk. Sepertinya cukup buk, saya 
izin obsevasi pm di luar. Terimaksih banyak 
untuk waktunya bu, assalamualaukum 
Iya mas, monggo silahkan 
waalaikumsalam , nanti kalau datanya kurang 
hubungi saya atau peksos yang lain ya. 
Siap bu. Monggo bu, pareng 
Kono ati-ati 
Brok
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Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(S3,W3) 
Subyek : Pak Suwandi 
Jabatan  : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Selasa, 9 Juli 2019 
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Assalamualakum pak Wandi, pripun 
kabarnya? 
Alhamdulillah baik mas, sampeyan 
gimana kabarnya lama ga ketemu. 
Alhamdulillah pikantuk pangestu 
penjenengan pak, ini saya mengambil 
penelitian skripsi disini pak. Boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawancara pak? 
Iya Alhamdulillah nek ngoten, iya 
boleh banget silahkan mas, ini juga baru 
longgar kalau mau wawancara, tapi saya 
jawab sebisa saya ya, judulnya seputar apa? 
Iya pak, saya mengambil judul skripsi 
konseling direktif untuk meningkatkan efikasi 
diri anak broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen pak. 
Pertanyaan yang pertama pak. 
Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen ini merupakan unit dari 
induk panti yang ada di gambiran, panti 
raharjo mas, disana namanya Panti Pelayanan 
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Sosial Disabilitas Intelektual atau tuna 
Grahita, dan kita juga dibawah kemensos 
provinsi jateng mas. Prosedur yang ada di 
panti ini semua atas dasar dari pusat yaitu dari 
Semarang. Kalau dulu ketika sampeyan PPL 
disini itu masih gabung dengan panti yang 
ada di Tawangmangu, sekarang induknya 
sudah ganti yaitu yang ada di gambiran. 
Bagaimana latar belakang, jumlah dan 
dari mana asal penerima manfaat yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen pak? 
Untuk latar belakang penerima 
manfaat sendiri kita mengambil dari berbagai 
daerah yang ada di jawa tengah dan berbagai 
latar belakang keluarga mas, ada yang dari 
anak yatim, piatu, yatim piatu, anak terlantar, 
miskin, korban perceraian dan broken home 
mas. Mayoritas mereka dari sragen, ada yang 
dari tangen, sembung macan, tapi ada juga 
yang berasal dari luar sragen, ada yang dari 
semarang, ngawi dan juga colomadu. 
Jumlahnya ada 100 pm mas, untuk yang lama 
dan yang baru saja masuk ini. Total semua 
ada 100 penerima manfaat. 
Lantas bagaimana kondisi penerima 
manfaat yang berlatar belakang dari keluarga 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen pak? 
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Kalau untuk pm (x) itu dulu waktu di 
rumah ia disuruh pergi oleh bapaknya dengan 
ibunya. Dan akhirnya ibunya tau ada panti 
disini yang bisa memberi bantuan biar 
sekolahnya tetap lanjut dan tidak tertekan 
oleh perlakuan bapaknya itu. Pertama mereka 
ga punya biaya, yang ke dua yang ngurusi 
ntar siapa kalau suami seperti itu, dan 
akhirnya ibunya (x) kerja di bandung dan ia 
ditipkan dipanti ini. Pertama anaknya gak 
mau, lalu kami berikan arahan, dan 
pengertian dan lama lama bisa menyesuaikan. 
Awalan nangis terus mas dia. 
Tehnik apa saja dalam melakukan 
konseling di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Seringnya yaitu tatap muka mas. 
Kadang saya kelompokan berdasarkan 
kamarnya atau berdasarkan masalahnya. 
Individu juga sering mas. 
Mengapa menggunakan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi siwi sragen? 
Secara kita bisa lebih memantau 
perkembangan pm mas, mengutarakan rahasia 
rahasia mereka bisa kita koreksi langsung jika 
konseling dilakukan individu itu. Lebih 
terbuka, apa lagi orang itu dipercaya oleh pm. 
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Bagaimana pelaksaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Ya kita selaku peksos awalnya selalu 
menjemput bola, kita hampiri pm, kita 
lakukan pendekatan, kadang saya sisipkan 
humor, secara tidak langsung pendekatan ini 
terlihat biasa, tapi setelah kita bisa karab dan 
dekat, mereka (penerima manfaat) yang akan 
datang dengan sendirinya karena sudah 
merasa nyaman dan aman dengan kita peksos, 
bola yang akan datang kepada kita jika kita 
sudah menjadi orang yang dipercaya. 
Dijadikan wadah berkeluh kesah, dan 
akhirnya kita bisa lebih mudah memantau dan 
memberikan solusi terhadap masalah yang 
sedang dihadapinya. 
Apakah terdapat asesment terlebih 
dahulu sebelum melakukan konseling 
direktif? 
Yaitu pendekatan wawancara itu, 
sharing juga seperti cerita, itu malah lebih 
mengena dari pada langsung diadakan 
konseling kelompok, kesulitannya bisa 
terbuka dengan sendirinya. itu nanti kita 
tinggal mengarahkan saja, kamu disini 
sekolah untuk masa depan. Salah satunya 
seperti itu, anak anak biasanya bisa menerima 
hal semacam itu. Pokoknya dalam kegiatan 
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konseling ini kita buat serileks mungkin, 
senyaman mungkin, sehingga anak tidak 
sadar kita giring kemana. Tapi kita tau dan 
kita yang menentukan arahnya. 
Bagaimana efikasi diri anak dari 
keluarga broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kita kasih penjelasan. Karena mereka 
terlalu berlarut larut memikirkan keluarganya 
mas, itu membuat mereka mudah down dalam 
memandang masa depan. Kalau untuk potensi 
anak itu sebenarnya ada mas, seperti pm (x) 
itu punya cita cita jadi polisi, badannya tinggi, 
dia selalu taat peraturan. Jadi sebenarnya dia 
bisa menjadi apa yang mereka mau asal ada 
niatan yang dalam dari hati mereka dan tidak 
memikirkan hal hal negatif yang pernah ia 
alami itu mas. 
Seberapa besar peran pekerja sosial 
dalam memberikan konseling direktif dalam 
meningkatkan efikasi diri anak broken home 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
Itu besar sekali mas, itu memang 
perannya peksos. Tokoh utama peksos itu, 
menggali dan membuat jalan keluar dalam 
berbagai masalah yang dihadapi anak. 
Apakah anak dari keluarga broken 
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home mampu menerima dengan baik tehnik 
konseling ini? 
Untuk pm korban broken home (x) 
dan (y) kalau saya dekati senang, karena 
merasa di perhatikan, ada yang menyayangi, 
kalau ga percaya kepada kita kan mereka ga 
mungkin dengan kesukarelaan hati mereka 
datang dan cerita masalah ini itu. 
Apakah ada perubahan sebelum dan 
setelah melakukan konseling direktif ini? 
Ada jelas mas. Biasanya murung 
sekali (x) dan (y) itu. Setelah kita dekati, kita 
beri konseling, motivasi akhirnya bisa 
menerima dengan baik, dan mereka sering 
bermain dan bercanda di taman sini saya 
lihat. 
Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan konseling 
direktif di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Tergantung peksosnya mas, kalau 
saya ga ada masalah. Pengambatnya ga ada. 
Ya kalau pendukung itu tinggal pinter-pinter 
kita mengelola dan memanajemen kegiatan 
konseling itu bagaimana caranya biar 
menyenangkan bagi kita dan anak itu sendiri. 
Pm itu juga terbuka dengan orang yang ia 
percayai, jadi dia pilih-pilih mas. 
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Iya pak jadi seperti itu, sebelumya 
terimakasih banyak pak atas waktunya.  
Iya mas sama sama. Nanti kalau 
kurang bisa hubungi kita lagi. 
Siap pak. Terimakasih pak. 
Assalamualaikum, 
Waalaikumsalam. 
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(S4,W4) 
Subyek : Ibu Sarni S.sos., M.M 
Jabatan  : Resos di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Aula Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Senin, 15 Juli 2019 
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Assalamualaikum bu Sarni, permisi 
minta waktunya sebentar untuk wawancara 
bu. Saget? 
Waalaikumsalam mas. Monggo 
dimana enaknya. 
Di aula mawon bu, 
Ya tunggu sebentar njeh, monggo. 
Lha disini yang mau saya tanyakan 
adalah bagaimana kedudukan Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau RPSA Pamardi siwi SKPD dari 
dinas sosial provinsi di bawah naungan 
PPSDI (Panti Pelayanan Sosial Disabilitas 
Intelektual). Kalau disini Cuma merupakan 
unitnya dari PPSDI atau cabangnya panti 
PPSDI dan PPSDI langsung dibawah naungan 
dinas provinsi jawa tengah. Di RPSA Pamardi 
Siwi ini panti khusus anak perempuan yang 
masih aktif di dalam wajib sekolah. 
Bagaimana kondisi anak-anak yang 
berada diRumah Pelyanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen ini? 
Mereka dari latar belakang yang 
berbeda beda mas. Ada dari anak yaitu, piatu, 
yatim piatu, anak korban perceraian atau juga 
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broken home. Mereka kebanyakan terkendala 
dalam proses pendidikan, mulai dari sarana 
dan ekonomi. Untuk menganalisa itu 
tugasnya peksos, kalau saya sebagai resos 
hanya mengurusi sebatas pendidikan anak. 
Mulai dari masuk sekolah sampai dengan 
keluar dari SMK/A. sampai penyaluran anak. 
Tapi kalau peksos dia punya itu lho mas, 
blanko, jadi tau asal muasal anak masuk sini. 
Seperti apa proses belajar anak 
diRumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
Njeh, kalau pendidannya biasanya dari 
keluarga pecah (broken home) itu mayoritas 
pedidikannya agak tertinggal, kadang kan 
fokus orang tua di desa itu mencari rezeki, 
tidak pada prestasi. 
Bagaimana dengan prestasi dan 
pendidikan anak? 
Tergantung dengan individu itu 
sendiri sih mas. Ada mereka yang ikut ekstra 
sibuk dengan kegiatan organisasi, hingga tak 
sempat untuk belajar, mesti prestasinya 
menurun sedikitlah. Tapi ada juga yang ikut 
organisasi mereka mendapat nilai yang 
lumayanlah. Ada yang ikut pramuka, tinju. 
Hingga lomba tingkat kabupaten di kebumen 
juga 
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Bagaimana prestasi anak yang dari 
latar belakang broken home?  
Untuk akademisnya memang dibawah 
temen temen seperti si pm (x) itu, tapi juga ga 
begitu ketinggalan. Orangnya tomboy mas 
dia. Plin plan. Tinju itukan olahraga ekstrem 
bagi wanita, tapi dia suka. Saya lihat ada 
potensi juga kalau sebenarnya mau menekuni 
ekstra itu. Pernah ikut kejuaraan juga. Tapi 
harus seizing orang tua, kan itu manungso di 
adu mas. Kalau ada apa apa ya kita pihak 
panti lepas. Tapi tetep ada peningkatan dari 
tahun ke tahun mas walau sedikit sih. Kita 
terus melakukan pemantauan dan motivasi. 
Iya bu. Sampun. Terimaksih banyak. 
Nanti kalau datanya kurang mohon 
kesediaanya lagi bu hehe. 
Siap mas. Saya doakan semoga 
skripsinya lancar dan cepet selesai amin. 
Amin.. Monggo bu assalamualaikum 
Iya mas waalaikumsalam 
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Lampiran 8 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(S5,W5) 
Subyek : RA 
Umur  : 15 tahun 
Status : penerima manfaat (anak dari keluarga broken home) di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Halaman Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Senin, 1 Juli 2019 
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Hay, dek assalamualaikum 
selamat sore. 
Eey mas risnan 
waalaikumsalam. Piye kabare mas? 
Alhamdulillah sae dek. Kamu 
juga kan? 
Alhadulillah mas sae juga. 
Ini mase mau minta waktune 
adek sebentar i buat wawancara, bisa? 
Bisa mas aku wes sholat ashar 
og, longgar aku. 
Sejak kapan adik tinggal disini? 
30 januari 2017 mas, 3 tahun 
suk januari mas. Wes sue mas aku nek 
keneki. 
Apakah adik merasa nyaman 
berada disini? 
Boten mas, nek kene wedok 
kabeh ga seneng aku. Ga bisa main 
kayak pas di rumah dulu. Sekarang aku 
Cuma lebih sering di kamar mas. 
Karena temenku (x) itu yang akrab 
dengan aku sudah keluar panti memilih 
ikut ayah ibunya sekarang. Ayah 
kandung dan ibu tirinya. Tapi ibunya 
galake ora umum mas, wedi aku. 
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Bagaimana dengan kondisi latar 
belakang keluarga adik? 
Dimulai dari aku disini ya mas 
(panti Pamardi Siwi) aku disini mergo 
masalahnya mbakku punya temen anak 
panti sini. Bapakku pergi dan hidup di 
Malaysia mas hingga sekarang. Di 
rumah Cuma ada omku aku adekku 
dan kakakku. Ibuku sering mukul pakai 
tangan mas. Aku pernah pas aku tidur 
di bekap dengan bantal mas, sampai 
mau mati, makanya aku anyel banget 
dengan ibuku mas. Tapi sekarang 
ibuku nikah lagi dengan suaminya 
yang baru. Omku orangnya sedikit 
kurang waras. Rumahku hilang karena 
dibakar omku. Sekarang ga punya 
rumah mas aku. Aku kalau pulang ke 
rumah Cuma ke rumah mbahku yang 
sekarang sudah meninggal dan ada 
omku yang kurang waras itu. Aku 
pernah di lempar dengan parang sama 
omku yang gila itu mas. Setiap hari 
ngancam kalau mau bunuh aku. Lha 
sekarang aku di panti ini mas, mbakku 
ikut sedulurnya pak pur yang di 
Jakarta, adeku di pondok karena ada 
yang mengadopsinya. Itu mas. 
Kegiatan apa saja yang adik 
di 
panti 
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ikuti? 
Aku ikut bela diri IKS mas, pas 
januari itu, tapi sekarang aku medot 
disik, ikut CP. SH. Tapi sekarang 
sudah ga aktif mas. Sama tinju juga di 
gor. Enak mas jane, sering ikut tanding 
dan lomba kayak di Asian games itu 
mas. Sama ngaji kalau sore mas. Ga 
bisa ngaji mas aku jane. Angel og,.  
Apakah adik selalu mendapat 
konseling direktif? 
Sering banget mas mas, aku 
sering diingatkan masalah orang tua, 
tapi asline aku getting banget mas, mbi 
makku, bu dwi (peksos) yang paling 
sering mas. Durhaka sama orang tua 
balasannya neraka lo. Apalagi pas 
peksos dapat laporan dari guruku mas, 
langsung aku di panggil mbak (x) hayo 
sini dulu, tak kasih sesuatu, sudah mas 
mesti kui aku dikandani akeh banget. 
Nganti ngantuk aku. 
Bagaimana perasaan sebelum 
dan setelah di berikan konseling 
direktif? 
Sebelumnya ya aku petakilan 
mas, aku kan tomboy mas wonge. Aku 
ngeyel juga. Trus sering diingatkan 
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oleh peksos nek aku ki wong wedok, 
harus bisa merubah sikap, ga mungkin 
selamanya kowe ngeneki, gitu mas. 
Trus terang ya ada sedikit perubahan 
mas, walau nanti mesti aku balek 
kumat nakal dan ngeyelan lagi. 
Apakah terdapat perubahan 
yang nyata dalam hidup adik setelah 
diberikan konseling direktif? 
Ada I mas, aku saiki 
Alhamdulillah sholat terus mas. Seiring 
berjalannya waktu aku malah tahun iki 
diangkat jadi ketua kamar mas. Temen-
temen malah do percaya dan ngasih 
amanah ke aku kalo aku bisa 
memberikan contoh yang baik ke 
mereka, padahal aku asline ra karuan 
ngene mas. Aku yo ajaran boso mas. 
Krama alus. Biyen aku sering ngoko 
mas. Sekarang aku kurangi.  
Aku setiap bar di motivasi 
mesti langsung semangat i mas, nopo 
maneh diceritani kisah yang inspiratif. 
Seneng mas hawane. 
Apakah konseling direktif ini 
mampu menaikkan kemampuan akan 
kompetensi diri (efikasi diri) adik? 
Bu dwi (peksos) sering banget 
P
elaks
anaa
n 
kons
eling 
direk
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mas dorong aku, nakalku ben manfaat, 
dari pada jailin orang dan nakalin 
orang mending kamu tekuni tinju itu 
gitu mas. Mesti sehabis di kandani 
kayak gitu aku tambah semangat mas 
nek latihan ngoteniko. 
Iya dek. Kamu orangnya bakat 
kok. Semangat terus ya. Ini sudah sore 
mas mengucapkan terimakasih banyak, 
sekalian mas mau pamit hehe 
Mantuk mas? Hati-hati ya. 
Main ke panti lagi loo. (sambil jabat 
tangan) 
Iya itu pasti dek, 
assalamualaikum  
Waalaikumsalam mas 
tif 
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Lampiran 9 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(S6,W6) 
Subyek : IN 
Umur  : 14 Tahun 
Status : Penerima manfaat (anak dari keluarga broken home)  diRPSA 
Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Jumat, 12 Juli 2019 
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Assalamualikum dek, selamat pagi gimana kabarnya? 
Masih ingat mase kan? 
Waalaikumsalam. Eh mas risnan iya mas, inget. 
Alhamdulillah baik. Lha masnya gimana? 
Mase juga Alhamdulillah baik dek, minta waktunya 
sebentar untuk wawancara dek, bisa sekarang?  
Bisa mas, monggo. 
Ya, jadi gini dek mas mau wawancara untuk skripsi 
mase, Sejak kapan adik tinggal disini? 
27 September mas, pas njenengan PPL disini itu. 
Apakah adik merasa nyaman berada disini? 
Awalnya ga nyaman mas, gak punya temen. Rasanya 
sedih mas aku. Pisah sama orangtua, ga ada ada yang aku 
kenal disini. Tapi lama kelamaan ya biasa aja mas. 
Bagaimana dengan kondisi latar belakang keluarga adik? 
Gimana ya mas, aku isin,i jane. Aku to mas, punya bapak 
dan ibu. Tapi bapakku jarang sekali pulang ke rumah 
mas. Kadang seminggu hanya pulang sekali atau dua 
kali. Kadang juga pernah pulang bawa cewek. Dan 
membuat bapak ibu sering banget berantem, kasian kalau 
melihat ibu berantem. Bapak ga kerja juga mas soalnya. 
Kalau pulang dan di rumah aku ga pernah bicara sama 
bapak, walau sampai idul fitri juga aku ga pernah 
sungkem mas sama bapak. Lhawong bapak sering main 
pukul (ekspresi sedih). Aku lebih sering mengurung diri 
mas di kamar sampai 2 hari ga makan gitu biasanya. 
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Kegiatan apa saja yang adik ikuti? 
PMR (Palang Merah Remaja). 
Kegiatannya apa saja disana? 
Banyak mas, jadi petugas wawancara, pramuka juga ikut.  
Apakah adik selalu mendapat konseling direktif? 
Agak jarang mas kayake, aku jarang keluar kamar mas. 
Dan aku ga pernah buat ulah selama di panti. Ituu,, 
Bagaimana perasaan sebelum dan setelah di berikan 
konseling direktif? 
Nek sebelum ya ngonokae mas, aku wonge lebih suka 
diam dan menyendiri mas. Tapi nek sudah di konselingi 
peksos ya sedikit lega lah mas. Mereka mau memberikan 
arahan berarti kan masih ada yang sayang aku gitu mas, 
Apakah terdapat perubahan yang nyata dalam hidup adik 
setelah diberikan konseling direktif? 
Ada, ya sekarang aku jadi sering mondar mandir mas 
hehe, aku juga sudah mulai melaksanakan sholat terus, 
walau kadang aku subuh masih bolong mas. Aku juga 
belajar bicara yang baik kepada pengasuh dan teman. 
Disini kan diajarkan tata karma kepada siapapun mas. 
Lebih bisa menghargai seseoranglah. Termasuk mase, 
Apakah konseling direktif ini mampu menaikkan 
kemampuan akan kompetensi diri (efikasi diri) adik? 
Naik gimana mas? 
Ya kamu yakin gitu lo dalam kepercayaan diri kamu 
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akan kemampuan dan kompetensimu yang kamu minati? 
Owalah ya mas, dinasehati dan dimotivasi kan buat aku 
yakin mas. insaAllah doakan ya mas, aku yakin kalau 
hidupku bisa lebih baik dari sekarang, pengen 
bahagiakan ibu juga.  
Amin. Mas Cuma bisa doakan dek. Semoga Allah 
meridhoi apa yang jadi hajatmu. Sudah cukup dek, 
terimasih banget sudah melonggarkan waktunya ya. Mas 
pamit, Assalamualaikum 
Ati-ati mas, waalaikumsalam 
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Lampiran 10 
Tata Tertib Penerima Manfaat Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen 
1) Penerima manfaat diwajibkan untuk memelihara dan menjaga kebersihan  
asrama dan ligkungannya. 
2) Penerima manfaat harus mematuhi jadwal kegitan dan peraturan di 
asrama. Penerima manfaat tidak boleh keluar asrama tanpa seijin petugas. 
3) Penerima manfaat tidak boleh membawa makanan di dalam kamar. 
4) Penerima manfaat tidak boleh mengambil barang orang lain tanpa seijin 
pemiliknya. 
5) Penerima manfaat tidak boleh merokok dan minum-minuman keras. 
6) Bagi keluarga/ tamu yang ingin menengok harap lapor ke kantor/ petugas 
asrama terlebih dahulu, tidak boleh langsug ke kamar. 
7) Jika ijin pulang harus seijin petugas dan membawa surat ijin pulang. 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Jadwal Kegiatan Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
NO HARI JAM URAIAN KET 
1. Senin 
04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
-bimbingan mental Agama 
-bimbingan dinamika kelompok 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko 
Mulyono 
Penyan
tunan  
 
 
 
Ust. 
Ony 
Peksos/ 
Resos 
Peksos 
 
Eko 
Mulyono 
  
2.  Selasa 04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
-bimbingan mental agama 
-bimbingan kedisiplinan/etika 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko 
Mulyanto 
Penyan
tunan  
 
 
Peksos 
Ust. 
Dika 
Peksos 
Peksos 
 
Eko 
Mulyanto 
 
3. Rabu 04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.00 
17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
Bimbingan Seni Tari 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Eko 
Mulyanto 
Penyan
tunan  
 
 
Peksos 
  
22.00-04.00 Tidur malam  
Peksos 
 
Eko 
Mulyanto 
4. Kamis 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
Ketrampilan menjahit, tangan, dll 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Belajar, Apel Malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko 
Mulyanto 
Penyan
tunan  
 
 
Peksos 
 
Resos/
Peksos 
Ust. 
Yanto 
Eko 
Mulyanto 
 
5. Jum’at 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Naliyah 
N,S 
Penyan
  
15.00-16.00 
16.00-17.30 
17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Kebersihan lingkungan 
Ketrampilan Home Industri 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Belajar, Apel Malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
tunan  
 
 
Peksos 
Resos/
Peksos 
Peksos  
 
Samsud
i 
Jaga 
malam 
 
6. Sabtu 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
15.00-17.00 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.30 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah/ Kursus Komputer 
ISHOMA 
Bersih-bersih, kerja bakti 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
Sholat maghrib, baca qur’an, 
makan malam 
Diskusi kelompok, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko 
Mulyanto 
Penyan
tunan  
Resos/
Peksos 
 
Peg.dia
srama 
Ust. 
  
Alfiyah 
Eko Mulyanto 
7. Minggu 05.00-06.00 
 
06.00-07.00 
07.00-10.00 
10.00-11.00 
11.00-15.00 
15.00-16.00 
 
16.00-17.30 
 
17.30-18.00 
 
18.00-21.00 
 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, merapikan tempat 
tidur 
Olar Raga 
Kerja bakti, sarapan pagi 
Istirahat 
ISHOMA 
Sholat ashar, kebersihan 
lingkungan 
Baca Tulis Al-Quran (BTA) dan 
Tahfidz 
Mandi, Sholat Magrib, baca Al-
qur’an 
Makan malam, belajar,  apel 
malam 
Istirahat 
Tidur malam 
Eko 
Mulyanto 
 
Bayuw
ara 
Pengas
uh di asrama 
 
Pengas
uh di asrama 
Ust. 
Alfiyah 
 
Pengas
uh di 
asrama/Peksos 
Eko Mulyanto 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Data Penerima Manfaat dari keluarga Broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
No Nama Kelas Sekolah Ket 
1 Savna Putri Aditya XII SMK N 1 Sragen  
2 Dhea Adhelia Pratiwi XI SMK N 1 Sragen  
3 Adek Rahmawati 
Pertiwi 
XI SMK N 1 Sragen  
4 Ananda Amelia Putri XI SMK N 1 Sragen  
5 Putri Albi Irfianti X SMK N 1 Sragen  
6 Riska Wahyu Okta 
Vinandra 
X SMK N 1 Sragen  
7 Radityas Seftia Aryanti X SMK N 1 Sragen  
8 Hamidah X SMK N 1 Sragen Broken home 
9 Juliantika XI SMK Widya Wisata 
Sragen 
 
10 Suci Rahmawati VIII SMP N 4 Sragen  
  
11 Shascya Dwi Azhizah VII SMP N 4 Sragen  
12 Niwa Bunga Aprilia VIII SMP N 3 Sragen  
13 Mayva Galuh Kusuma IX SMP N 1 KRMLG 
Sragen 
 
14 Ika Intan Saputri VIII SMP N 1 KRMLG 
Sragen 
 
15 Rika Dian Pertiwi IV SD N Kroyo 4 Sragen  
16 Syifa Virginia Anggraini II SD N 58 Mojo Sragen  
17 Nike Sekar Putri II SD N 58 Mojo Sragen  
18 Evita Marifuloh 
Sudirawati 
VII SMP N 4 Sragen  
19 Riska Ambarwati X SMK MUH 4 Sragen  
20 Devi Wulandari IX SMP PGRI Sragen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
